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ABSTRAK

Berawal dari hasrat manusia untuk memahami, mengerti, bahkan menguasai
lingkungannya yang berupa fenomena-fenomena, termasuk dirinya sendiri, maka
manusia menyusun berbagai cerita baik berdasarkan pada fakta intuitif maupuu rasio
sebagai jawaban dari banyak fenomena yang mengandung misteri yang mengitari
kehidupannya tersebut. Cerita-cerita tersebut kemudian digunakannya sebagai
panduan dan penuntun hidupnya. Cerita-cerita itulah 1'ang kemudian kita kenal
sebagai mitos yang pada kali ini diangkat sebagai tema skripsi dengan judul "Mitos
Dalam Kehidupan Manusia Primitif dan Modem". Penelitian ini merupakan
penelitian literer. Batasan permasalahan skripsi ini pada deskripsi mitos yang ada

dalam kehidupan manusia baik primitf maupun modem serta bagaimana Islam
nremandang realitas ini. Pada penulisan skripsi ini menggunakan metode deskriptif-
analitis, mendeskripsikan berbagai hal tentang mitos dan menganalisisnya dengan
perspektif keislaman.

Untuk memudahkan membedah permasalahan penulisan skripsi ini, penulis
menyajikan dengan terlebih dahulu menjelaskan bebagai teori tentang mitos:
pengertian mitos menurut berbagai tokoh, realitas mitos, fungsi mitos, macam-macam
mitos serta bagaimana memahami masyarakat primitif dan modern. Dari sini dapat
kita lihat bahwa mitos merupakan sebuah gerak kembali yang abadi, karena disadari
atau tidak, ia senantiasa berulang dalam setiap babakan kehidupan mausia sebagai
Yang Suci, yang kernudian berfungsi sebagai pedoman ataupun penuntun kehidupan
manusia, baik yang dibangun dengan kerangka irrasionalitas maupun rasionalitas.
Berbagai hal tersebut disa.likan dalam bab IL

Pada bab III dijelaskan tentang contoh model bersikap dan bertingkah laku
dalarn nritos-nritos yang dalam kehidupan masyarakat primitif maupun modem. Dari
sini dapat kita lihat bagaimana corak kehidupan primitif dan modern seringkali
mengalami tumpang tindih secara konseptual. Corak kehidupan primitif cukup
menghiasi corak kehidupan modem, demikian juga sebaliknya. Corak rasionalitas,
yang seringkali diagungkan sebagai karakter orang modern, pada dasarnl,a terdapat
juga dalam kehidupan masyarakat primitif, demikian juga sebaliknya.

Pada bab IV merupakan analisis terhadap mitos dalarn perspektif keislaman.
Mitos dalam hal ini nampak sebagai tidak berbeda dengan khurafat, yang pada
akhimya menjerumuskannya pada perbuatan "syirik" dalam bentuk "rasa

ketergantungan" kepada ilah selain Allah SWT.
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BAIT I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Berawal dan satu keurgrnan manusia untuk memahami dinnya sendiri

beserta alam sekitamy4 maka dalam setrap periode sejarah perkembangan umat

manusia selalu terlihat adanya usaha-usaha menuju pemahaman tersebut. Disetiap

kurun waktq manwia dengan akal dan pemsannya mencoba menguak berbagai

misteri dari kehiduparurya ditengah-tengah kemestaan alarn iru. Fenomena demi

fenomena yang penuh misteri muncul dihadapan manusia silih berganti yang pada

aHrimya rnenggugah akal dan perasaan manusia unhrk mencari malcm di balik

fenomena-fenomena tersebut. Dan diantara fenomena-fenomena ifu ada yang

sifatnya duniawi semata dan ada yang sifatnya Suci (yang rnengatasi manusia).

Berbeda dcngan makhluk-makhluk lainnya manuia adalah makhluk yang

dinamis yang selalu irrgin mengerti segala sesuatu yang ia alami, dan kemudran

mengolahnya menjadi sesuai dengan apa yang ia kehendaki. Manusia tidak pemah

berhenti bertfurdak sebelum keinginan-keingrnannya terpenuhi. Oleh karena inl

rnanusia bekerja, mengolah tanah, bercocok tanarq mengadakan penelitian, membuat

percobaan, dan sebagainya. Kesemuanya itu dilalarkan semata-mata unhk memenuhi

segala kemginarmya.

Jalan untuk mernperoleh pengertian demi memenuhi keinginannya iht tidak

selanranya berjalan mulus. Pada suatu saat, ketika rnanusia harus berhadapan dengan
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2

kekuatan-kekuatan dari alam yang mengatasi dirinya yang hadir melalui peristiwa-

peristiwa dahsyat, baik itu bcrupa benciura alarn atau berupa hal-hal yang

rncnakjubkan, nraka ruanusia rnulai bcrtanya dalanr dirinya kekuatan apa sebenanrya

yang ada dibalik peristiwa-peristiwa itu semua. Akibatrrya mantsia merasa

keberadaan dirinya mulai terancam. Sementara itu rasa ingin tahu yang begitu kuat

menuntut suatu jawaban pasti. Karena dari jawaban tersebut manusia berharap dapat

memperoleh pengeta.huan, rneskipun pada akhimya ia menyadari sepenulmya bahwa

peristiwa-peristiswa alamiah yang maha dasyat itu (seperti : kanatiaq bencana alam,

wabah panyakit menular, dsb) tidak dapat dielakkan kehadirannya. Tetapi setidak-

tideknya manusia dapat merasa tenterarn dalam bahaya yrng samar ifu. "Mungkin

manusia masih terbuka bagi ancaman, telapi dia tidak lagr lurnpuh tak berdaya".

Usaha yang dilakukan oleh manusia-manusia primitif untuk memahami

fbnomena-fenomena tersebut adalah dengan mempersonifikasikan alam, dalam arti

memandang alam sebagai sesuatu yang be,rpribadi, yaitu sebagi "person" bukan

sebagai "benda". Dengan begrtu mantsia tidak dapat berbuat seenaknya menurut

kehendak hati mereka sendiri, karena mereka mempercayar bahwa benda-benda

tertentu yang ada disekitar mereka juga mempunyai kehendak. Benda-benda tersebut

dianggap sebagai penarnpakan dari Yang Suci (supematural) yang dalam llmu

Sejarah Agarna disebut Hierofani.r Selanjutnya benda-benda hierofani ini dapat

rnenimbulkan pengai uh kejiwaan yang begitu kuat, sehingga orang dapat rnerasa

I Hierolani diartrkan sebagai suatu perwujudan atau penampa.kan din dari yang sakra.l,

sebagai realitas dari tata tertib yang senantiasa berbeda dari realitas alam nyata ini. Zakiah Daradjat,
Perbandingan Agatna I (Jakwta Bumi Aksara, 1996), 160.
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3

takjub, merasa arnan, terlindungi dan sekaligus merasa terancam bahaya, ketakutan

yang aneh, dan sejenisnya. Jadi dihadapan manusia Yang Suci atau "Yang Maha

Kuasa" merupakan misteri yang maha dahsyat dan sekaligus juga yang

mempesonakan, menarik dan mengundang penghambaan.2

Menglradapi persoalan yang Suci seperti diatas rnanusia primitif mencoba

tmtuk menyusun pengertian tentang Yang Suci tersebut dengan mempertanyakan

siapa sebenanrya Yang Suci itu ? Dan dari mamkah asalnya segala sesuatu yang ada

di dunia ini ? Sehubu:ngan dengan itu "manusia tidak mampu mendekati Yang Kudus

(Yang Suci) secara langsung, karena Yang Kudus itu transenden sedangkan manusia

adalah makhluk temporal yang terikat didalam dunianya. Maka manusia bisa

mengenal Yang Kudus, sejaulr bisa dikenal, melalui simbol".3 Simbol-simbol yang

mengantarai manusia dengan Yang Suci ini oleh Karl Jaspers disebrt "Chifer".

Segala sesuatr dapat rrerrjadi chiffer: pemikiran, sejarah, dan alam.a Simbol-sirnbol

ini dapat muncul melalui peristiwa hierofani, dan peristiwa-peristiwa kudus lainnya.

Dari peristiwa-peristiwa itu tersustu ah suatu cerit4 bahkan kalau boleh dikatakan

sebagai suahr teori, yang mengisahkan tentang realitas Yang Suci serta kegiatan

kreatifnya. Cerita ihr'lah yang dikena'l sebagai 'lnitos" yang kemudian dianggap suci

dan dijadikan pedoman hidup yang harus ditaati oleh pemiliknya. Oleh karena itu

mitos diyakirri benar-benar terjadi pada rnasa primordial.

? Thomas E. O'dea, !*tsiologi Agama: srutu pe:rgenal awal, lel. Yasogama (Jakarta:

PT.R4ja Grafindo Persad4 1996), 39.

' P.S. Hary Susanto, Mros Menurut Pemihran Mircea Elide (Yograkarta Kanisius, 1987),

61.
r 

Harry Hamersma, filsalat tiksisrensi Karl,/aslxrs, (Jakarta Grarnedia, 1985), 19.
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Sebagai pedornan hidup, rnitos dijadikan contoh teladan bagi segala trndakan

manusia. Pelaku mitos dijadikan obyek peninran bagl tingkah lal:u manusia

seliurlutrrl'a, selrirrggir berlasil titlakrrya usalta scscurullg ditetttukat olelt beltar

tidalcrya Lrcrrinratr yarrg dilakukal. Kesalalwr peninran akibar pryimpalgar-

penyirnpangan yang dilakrtkan

dapat rnenimbulkan bencana.

terhadap contoh-contoh yang disajikan oleh rnitos

Dan bencana ihr dipahami oleh manusia prirnitif

sebagai kemarahan dali Yang Suci. Usalra yang dilakukar urtuk rnenghindari

bencau itu ialah dengal rrrembujuk Yarg Suci agar uau berdarai deugal rualusia.

Dari sanalah kemudian rnuncul sistem rinrs yang mana dalam rinrs inr dihadi*an

kembali nrang dan u'aktr Lerdus lang pemah terjadi pada wattu primordial. Dengan

inelaltkan rirus berarti manusia dibarva ke dalam situasi kudus, dan meninggalkan

situasi prulal sehari-hari. Di dalarn situasi kudc itu uwrrcia berpartisipasi dalarn

kegiatan kreatif Yang Suci, sehingga "nranusia dar alanr raya saling nreresapi, dan

olch karcna itu kckuatan manrsiar*'i dan Yang Suci juga saling tcrlcbur".s

Berlainan dengan ponahaman manusia primitif, manusia mod€rn

merrrurdalg alarrr seke.lililglrya bukal setragai peNon rttelairtkal sebapi "benda",

benda menjadi obyek penrkiran, perasaiur, dal tindakannya sehari-hari. Meskipur

manusia m(dem juga menyadari bahwa dihrar dirinya ada sahr kekuatan malra

dahsyat yang sulit rmtuk dijangkau apalagi untuk dihrasai. Tetapi bukan berarti

bahwa itu hans dit'akuti dan dihfurdari, uralalr kalau lrisa rnenlbuatrtya sebanyak

46

t CA V"n Peursen, .ihategr Kebuday'aon. ter. Dick Handoko (Yolyakarta: Kanisius, 1988),
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5

mrmgkin menjadi bahan yang cLrpat diperplurakan, nreskiptur hanya sebagai objek

pernikiran saja. Seperti misalnya te{adinya peristiwa musim kering bertepaafangan

y,arg rnengakibatkar) taua[lau tidak dapat tuubuh karena kekeringal, sehingga

hewan*ewan pun nrerrjadi kunrs kering karena hrmbtih-tumbuhan yang rnenjadi

makanannya tidak ada. Akibatrrya selanjutnya apa-apa yang diharapkan dari

tumbuhan-tumbuhan dan hervan-lrervan ternak yang menjadi makanan pokok manusia

juga tidak ada. Maka pada akhinrya tirnbullah berrcana kelaparau dimata-ntaua.

Terornpet kenratiur nrerrjadi sesuatu yaog saogat rueuakutkal. Apabila peristiwa itu

dialarni oleh manusia mitis lnaka bencana inr dianggapnya sebagai kemarahan alam

terhadap rnanusia, sehingga manusia harus bensaha membujuk agar kekuatan alam

itu mau berdamai lagi dengan manusia. Akhimya dilakukan upacara ritual dengan

segala uracam pesenrbahar, sesajialr, bahkal pengorbanan sebagafuuana yalrg penraL

terjadi dalarn peristirva rnitis pada janran priruordial. Lain halnya dengan nranusia

modem. Ketika ia mengalami peristlva serrncam iru maka ia akan berusaha

menl,elidikinl'a. Ilasil dari penyelidikan tersebut kemudian dijelaskannya, bahkan

dilarnalkarurya untt& nrasa yalg akal daturg berrrpa ke.ururgkfutan-ker[ungkinan

yalg bisa terjadi. Sehingga uurncu'l'lah befuagai macarn pehnjdk ihniah yang dapat

<lipergunakan ulrtuli lnenghindari, atau setidaktidaknya memperkecil, kentgian-

kenrgian yang ditimbulkan oleh bencana tersebut. Dengan demikian mamuia modern

tidak serla-rnerla rnengernbalikar sesuatulya kepada Yang Suci (trarsenden).

Oleh karena inr kebanyakur manusia rnodem menganggap nritos sebagai

suatu cerita yang berifat klmyali senrata dar tidak mastik akal. Sebalihtya bagi
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6

manusia primif rnitos dianggap sebagai cerita sejarah suci yang diyakini benar-benar

terjadi pada masa lalu, sehingga dijadikar contoh teladan atau pedoman hidup unruk

berbuat dan bertingkah laku drdunia ini.

Walaupur pada umumnya menusia modern, yang menganggap dirinya

rasional itu, memandang rnitos sebagai cerita yang tidak rnasuk akal dan tidak perlu

dicontoh, tetapi pada kenyataannya - entah disadari atau tidak - tertadang manusia

modem .iuga sering terjebak dalarn lingkrurgarr kebudayaan mitis. Misteri apa yang

sebenamya ada dibalik mitos tersebut .

B. IDENTIFIXASI DAN PEMBATASAN

Dari seluruh uraian di atas, kita dapat melihat, bahwa masalah yang muncul

kemudian adalah masalah yang menyangkut hubrurgan antara manusia dangan Suci,

hubungan Manusia dengan Alam, hubrmgan Manusia dengan Manusia. Dengan

dernikian berarti kita sudah masuk ke dalam pembicaraan tentang "agama" berarti

kita juga berbicara tentang fenomena-fenomena keagamaan. Diantara fenomena-

fenomena keagarnaan itu ialah rnitos, ritus, lernbaga keagamaan, lambang (simbol),

dan lain sebagainya. Namun, agar dalam pembahasan nantinya tidak terlalu luas.

Masalah pada studi yang direncanakan ini terbatas pada masalah :

1. Mitos dalam kehidupan manusia primitif dan manmia modem.

2. Perkernbangan mitos dari masa primitif hingga modem dalam perspektif

keislaman.
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7

C. PERUMUSAN MASALAH

Dari apa yang telah diuraikan di atas, dapat dikemuliakan suatu permasalah:

l. Bagainrana Mitos dalarn kchidupan manusia prirnitif dan rnodern,?

2. Bagaimana pandangan lslam tentang mitos dalam kehidupan manusia primitif dan

nrodem?

D. TUJUAN PENELITIAN

Adaptur tLliu:rn yarg ingin dicapai penulis dalam penulisan ini adalah

sebagar berukut:

1. Unhrk mengetahui Mitos dalarn kehidupan manusia primitif dan modern.

2. Untuk nrengetahui pandangzur Islarn tentang niitos dalam kehidupan manusia

prirnitif dlirr rnodenr.

E. KEGL]NAAN PE,NELITIAN

Adapun kegmaan dari penulisan ini adalah sebagai berikut :

l. Diharapkan dapat menjadi surnbangan terhadap perkembangan dalarn bidang

teologi.

2. Bag Mahasiswa Ushuluddin Perbandingan Agama (PA), penulisan ini dilurapkan

^gN 
dapat nenjadi input dalarn mengembangkan wawasan mahasiswa melihat,

rnengl<aji, memahami serta mengetahui jalan pemikiran keagamaan manusia
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3. Unnrk rnernenuhi persyaratan dalarn meraih gelar Strata Satu (Sl) pada fakultas

Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya.

F. ALASAN MEMILIH JUDUL

Ada beberapa alasan mengapa penulis memilih judul tentang mitos ini, yaitu

antafa lain:

l. Banyak dari manusia modem yang menganggap dirinya paling rasional sehingga

cendenmg merendahkan hasil pemikiran manusia primitif. Akan tetapi ironisnya

penganrh mitos hasil pemikiran manusia primitif terkadang sering mewamai

kehidupan rnereka yang menyebut dirinya sebagai manusia modem.

2. Akibat dari merendahkan pemikiran primitif terkadang hrang objektif dan kurang

bijaksanan dalarn rnelihat suatu permasalallan yang tirnbul dalam pe{alanan

keagamaan manusra.

G. PENEGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul "Mitos Dalam Kehidupan Manusia Primitif dan Modem

(Analisa Prespekif Islam)." Maka dipandang perlu rmtuk mempet'elas beberapa

istilah yang terdapat didalamny4 diantara istilah yang perlu dipe{elas, sebagai

berikut:

Mitos : Cerita dalam bentuk simbolis yang mengisahkan serangkaian peristiwa

nyata dan imajiner tentang asal-usul dan perubahan-perubahan alam
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raya dan dunia, dewa-dewi, kekuatar adikodrati, manusi4 pahlawan

dan masyarakat.6

hirnitif : Keadaan yarg sangat sederhana: belum maju (tt peradaban;

terbelakang).7 Sebelun abad 6 sM, behun melepaskan diri dari mitos-

mitos.s

Modenr : Sikap dan cara berfikir serta bertindak sesuai dengan tunnman zaman.e

Abad I5 hingga sekarang.ro

Jadi, skripsi iru berusaha mtuk melakukan penelitian tentang berbagai hal

yang berkaitan dengan mitos dengan mendeskripsikal realitas mitos yang telah

ditelaah oleh beberapa tokoh intelektul. Teori tersebut dijadikan sebagai landasan

teori atau kerangka acu rmtuk meneliti mitos yang ada dalam kehidupan masyarakat

yang sesuai dengan karakteristik masyarakat primitif maupun dalarn masyarakat

modem. Kemudian dianalisa dengal perspektif lslam.

H. METODE PENI]I,,I'[IAN

Metode urenrpakan alat yang digunakan dalam setiap penelitian untuk

rnembedah obyek kajian. Penelitian ini merupakan (enis) penelitian literer non

empirik. Seluruh data adalah data yang bersifat kepustakaan dan berbagai artikel yang

6 Claude Levis Strauss, Mr7o,!, Duhrn tlon.giiir, ter. Agus Cremers dan John de Santo
Yogrkana Kanisius, 1997), 149.

'Tim Penlrsun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasq r(anrrs Besar Bahasa
lrulonesia, (Jakua. Departemen dan Kebudayaan, Balar Pustak4 1999),701.t Pada abad 6- 5 sM. Kelahiran; filsafat a.lam telah menandai mencari perjelasan daripada

alam, khususnya terjadrnya segala-ga.lanya dari orinsip pertama Butranuddtn Sdanl Pengotw
Itilsafar lJakuta; Buni Aksara, 1997), I 87.

e 
Pengembangan Bah re4 Kannts, 589.

r0 
Zaman empirisme dan rasionalisme. Salsrn, Pengdnlar, 194.

9
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memuat hallBl tentang obyek kajian unhrk menemukan kesatuan ide dari obyek

kajian.

I . Melode Penprunpulan Data

Berkaitan dengan pengunpulan data, penulis menggrmakn metode Library

Research. Data rnerupakan data kepustakaan yang diorganisir dan diseleksi secara

sistematis, kemudian dideskipisikan apa adanya. Data diklasifikasikan dalam dua

kategori:

a. Data Primer

Data primer menrpakan rujukan utama dalam sebuah penelitian yang

berhubungan dengan berbagai istilah yang digr.rnakan secara intens tentang berbagai

hal berkaitan dengan obyek kajian. Data primer tersebut sbb:

I ) P.S. Hary Susanto, lvlitrx Menurul l'emikiran Mircaa liliade, Kanisius,

Yogyakarta, 1987.

2) C.A. Van Peursen, Slratagl Kebudayaan, Kanisirs, Jakarta, 1985

3) Mircea Eliade, Mitos Gerakan Kembali Yang Abadi: kosmos don sejarah, ter.

Willard R. Trask, Ikon Teralitera- Yogyakart4 2002.

4) Nurcholis Madji<1, Islam Agama Peradaban: Membangun Makna dan Relevansi

Doktrin l.slam dalam Sejarah, Pararnadina, Jakarta, 2000.

b. Srunber data skturder.

Data sekunder ini adalah data literer maupun artikel yang berftrngsi sebagai

pendamping dan pembandrng dalarn penelitian. Data yang berkaitan dengan

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

l0
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ll

I ) Nurcholis Madjid, isiaar l)oktrin dan l'eradaban: Sebuah 'lblaah Kritis 'lbntang

Masalah Kaimonan, Kentanusioan, don Kemodemon, Paramadin4 Jakart4

2000.

2) Claude trvi- Strauss, Miro.r Dukun dan Sihir, P. Agus Cremers dan John de

Santo Kanisius, Yoryakarta, 1997.

3) Mircea Eliade, T'he Sacred and The Profane, the nature of rehgion, ter., Willard

Traks, New York, Harcourt, Brace & World Inc., 1959.

4) Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion: dori animisme E.B. Tylor,

matrialisnre Karl Marx, hingga antropologi budaya C. Geertz, Qalam,

Yogyakarta, 2001.

5) Frieda Fordham, Pengantor Psikologi C.G. Jung: teori-teori don teloik

psikologi Kedoheran, ter., Djal Lstiwidayanti, Bhratara Karya Aksar4

Jakarta, I 988 .

6) Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agoma, ter. Kelompok studi agarna

Driyarkara, Kanisius, I 995.

7) Theo Huijbers, Allah: [Jlosan-ulasot mengenai Allah dan Agana, Kanisius,

Yoryakarta jilid I & 11, 1977 .

8) Shindunat4 Dilema Usaha Manusia Rosional: kitik rnasyarakat modem oleh

Max Horkheimer dalam rangka Frankfi.rd, Gramedia, Jakart4 1982.

2. Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini menggrurakan metode deskiptif-analitis. Data yang telah

dikumpulkan, diorganisir kemudian digambarkan atau melukiskarmya secara
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sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta sifat-sifat, serta hubung;an antara

fenomena yang diselidiki.r' Yakni mendeskripsikan (menggambarkan) tentang

fenomena rnitos yang terjadi baik dalam kehidupan masyarakat primitif maupun

masyarakat modem secara apa adanya. Setelah itu kemudian data tersebut dianalisa

dengan wacana keislaman.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk nrencapai tujuan yang diinginkan dalarn rangka penulisan skipsi ini

maka penulis mencoba untuk menytsrn sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab satu : Pendahuluan, Bab ini rnenrpakan pengantar dalam pembahasan

skripsi ini meliputi Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan, Perumusan

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegruraan Penelitian, Alasan Memilih Judul, Penegasan

Judul, Metode Penelitian, Sisten;atika Pernbahasan.

Bab dua . Teori+eon Mitos, Masyarakat Pnmitif dan Modern. Merupakair

kerangka acuar teoritis dalam nrenganalisa berbagai hal tentang mitos dalam

kelridupan rnasyaraliat prinritif dan modem yang yang meliputi dua bagian: pertama,

Teori-teori tentang Mitos yang terdiri atas: Pengertiar Mitos, Perbedaan antara Mitos

dengan Legenda darr Dongeng, Realitas Mitos, Furgsi Mitos, Macam-macam Mitos;

kedua, Masyarakat Prirnitif dau Modern yang terdiri atas: Pengertian Masyarakat

Primitif dan Karakteristikny4 Pengertian Masyarakat Modem dan Karakteristiknya.

tt Moh. N'azrh, Metode l,enclirian (Jakarta: Gha.lia lndonesi4 1988), 63

12
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l3

Bab hga: Mitos dalarn Kehidupan Masyarakat Primitif dan Modern serta

Mitos menrrut Pandangan Islam. Mengemukakan tantang: Mitos dalam Kehidupan

Manusia Primitif, Mitos dalam Kehidupan Manusia Modem dan Islarn dan Mitos.

Bab ernpat : Analisa. Berisikan analisa tentang Mitos dalam Kehidupan

Manrsia llirnitif dan Modern &lam Prespektif Islam.

Bab lirna : Penutup. Berisikan kesimpulan dan saran yang diambil

berdasarkan uraian-uraian sebelunnya. Dan skripsi ini juga dilengkapi dengan daftar

pustaka sabagai refrensinya.
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BAB II

A" TEORI-TEORI TENTANG MITOS

l. Pengertian Mitos

Secara etimologis mitos berasal dari bahasa Ywani muthost yang berarti

cerita atau sesuatu yang dikatakan seseofimg.

Sedangkan menurut istilah, terdapat beberapa teori yang dikernukakan oleh

para ahli tentang terma mitos, antara lain :

a. Menurut Mircea Eliade

Dalanr rnendefinisikan tenna mitos, Eliade mendasarkan amatannya pada

penelitian terhadap manusia reirgrl.s Arkhais2 sebagai padanan kata istilah masyarakat

primitif. Dalam masyarakat ini, mitos merupakan dasar kehidupan sosial dan

kebudayaannya.

Dari sini kernudian Eliade berpendapat bahwa Mitos adalah sebuah

kepercayaan tentang Yang Suci yang berkaitan dengan segala sesuatu yang

I Mariasusai Dhavamony, l:bnomenologi Agama, tet. Kelompok studi agama Driyarkar4
(Yoryaltarta: Kuusius, 1995), 147.

' Demiki- Mircea Eliade, menyebut istilah Pi iti! dengarL arkhais, sebab istilah primitif
tidak memadai dan mudah sekali menimbulkan salah pengertian. Istilah a*hais melukiskan suatu
rnasyarakat yang mempunyai ciri-ciri primitr{, akhais, tradrsional, pra moder4 eksotis, ahisoris dur
pra-historis. Kata pnrnitf di sini tidak mengandung arti suatu pemikiran yang tidak logis, kebodohan
primordial atau taraf mental yang rendah.

14

TEORI-TEORI MITOS
MASYARAKAT PRIMITIF DAN MODERN
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dike{akan oleh para dewa atau mahluk-mahluk.r Contoh yang dikemukakan oleh

Eliade tentangrrya diambil dari gambaran suatu penjelmaan kekuatan keatif ke dalam

dturia, sebab setiap penciptaan rnerupakan suatu karya ilahi dan karena ini -iuga

merupakan penjelmaan dari Yang Suci.

b. Menurut Prof. Dr. C.A Van Peursen

Mitos ialah sebuah cerita yang memberikan pedoman dan arahan tertentu pada

sekelompok oraug yang intinya rnenrpakan larnbang-larnbang yatlg mencefuskan

pengalaman manusia; lambang kebaikan dan kejahatarl hidup dan kematiarq dosa dan

penyucian, perkawrnan dan kesuburana.

c. Menurut Theo Huijbers

Mitos merupakan pandangan-pandangan yang tidak terang dengan sendiriny4

akan tetapi yang diterima sebagai titik tolak pikian dan sumber pandangan hidups.

d. Mitos menurut Carl C. Jung

Carl C. Jung berpendapat bahwa mitos bukanlah petmjuk unhrk atau

perjanjian dalarn instituslinstrtusi sosial dan kultual, melainkan realitas psikologis,

ungkapan dari arkheptip atau gambaran primordial dari ketidak sadaran kolektif. 6

ketidak-sadaran kolektif itu sendri merupakan lapisan bawah sadar yang berisi

arkhetip-arkhetip. Arkhetip-arkhetip ini merupakan endapan dari pengalaman-

pengalarnan unat manusia yang terus-menerus berulang. Hasil dari pengulangan

t 
P.S. Hary Susanto, Mibs Menm Pentikiran Mircea Eliqde, (Yoryakarta: Keisius, 1987),

71.
{C.A Van Peursen, Slralegi Kebu.lqnan (Yoryakarata: Kanisius, l9S8),37
5 Theo Hujbers, l//aft: t/lason-nlasan Mengenai Alhh dan Agama, (Yoryakarta: Yoryakarta

t977).25s
6 

Dhav amony, Feno menol o gi, I 52.
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tersebut mengambil bentuk kecardenmgan-kecendenurgan atau potensialitas-

pontensialitas yang tidak pemah mmcul dalam kesadaran, karenanya tidak d4at

diarnati. la hanya dapat diketahui rnelalui efek-efeknya, yakni bayangan kcngkit atau

"ide-ide arkhetip" yang menrpakan pengejawatahannya.' Jadi mitos itu tidak lain

adalah merupakan pengejawatahan dari ide-ide arkhetip.8

e. Menurut Claude Levi Strauss

Claude Levi Strauss menyatakan, bahwa mitos dalam bentuloya yang

simbolis rnengisalikan serangkaian peristiwa nyata dan imajiner tentang asal+sul dan

perubahan-perubahan alarn aya dan duni4 dewa-dewi, kekuatan adikodrati, manusi4

pahlawan dan masyarakat.'

f. Menunrt Ensiklopedi lslam

Mitos menurut Islam, seperti yang dilarsir dalam ensiklopedi Islam identik

dengan Khurafat (Cerita Bohong, dongeng, dan takhayul atau sesuatu yang tidak

masuk akal). Semua kepercayaan, keyakinan atau kegiatan yang tidak memiliki dasar

dan atau bersumber dari ajaran agama te{api diyakini bahwa hal tersebut berasal dan

memiliki dasar dari agama.'o

Dari berbagai tokoh tersebut nampak terdapat kesamaan mauprm perbedaan

yang cukup signfikan. Narnun dalam hal ini kita tidak dapat trelakukan generalisasi

' Ketidak sad^ran kolekif itu antara lain dibuktikan oleh Jung dengan malutjukkan kepada

ada;q a simbol-simbol, lambangJambang kebudayaan. W.A. Gerurgur, Psil<ologi Sosial @andung:

PT. Refika Adiama, 2000), 17.
8 l,cbih Jelas Lihol, Fneda For rwr, Pengantar Psiltolosi C.G. JunS: leoi4eoi dan teloik

psihlogi haloktuu (Jakana: Bhalara Karya Akua, 1988),32'53.

' Claude kuis Strauss, Mrros, Duhn dan.\rrir, ter. Agus Cremers dan John de Santo,

(Yoglrakana Karusius, 1997 ). 149.
r" 

Ensrklopedi lslan), (Ja.kana: P'l lchnar Baru van Hoeve).58
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atasnya, karcna setiap tokoh tersebut terrtu mend,qattan analisanya pada obyek

kajiannya yang memiliki ketidaksamaan. Dengan donikian mitos merupakan realitas

kulttual yang kornpleks dan karena itu sulir rurtuk memberikan batasan-batasan yang

definitif terhadapnyarr. Sebagaimana tidak adanya keterangan yang jelas mengenai

kapan muncul mitos untuk pertama kali dan siapa tokoh yang mempeloporinya.

tfunya yang dapat diketahui bahwa mitos-mitos tersebut adalah kisatr'kisah cerita

yang dianggap sebagai simbol kebenaran frmdamental dalam masyarakat yang

memiliki tradisi tisan yang kuat.r2 Dengan sendirinya siapa pencetus mitos untuk

pertama kali tidak pemah diketahui, karena biasanya di dalq, tradisi lisan yang

berkembang dari mulut ke mulut pengarangnya selalu tidak diketahui (anonim).

Tetapi ada sanr keterangan sebeltun filsafat muncul (abad 6 SM), pada bangsa Yunani

dan bangsa-bangsa disekitar sudah berkembang mitos-mitos dengan berbagat

bentuknya. Bahkan rritos dianggap sebagai perintis yang mendahului filsafat.13

Namun demikian, definisi yang cukup mendekati benhrk nyata dari mitos

yang selarna ini ada dalam masayarakat adalah definisi yang diutarakan oleh dua

penpektif yang berbeda. Yang pertama adalah definisi menurut Ensiklopedi Islam

dan yang kedua adalah menurut Claude kvi Strauss dan Mircea Eliade Eliade. Dan

untuk rnelihat persoalan-penoalan dari dua sisi yang berseberangan ini akan dibahas

lr 
Susanto, Mitrls, 155

't Charles H. Long "M1tholory". Encydopaedra Ameicara, the intenational edition,

@adbun: Grolier lncorporate{ 1985), 669.
rr K. Benens, Sejarah l;ilsafur Yunoi, (Yogakaw. Kanisius,l975), 14. Filsafat sordrri

berawal mula ketika dipisahkan dari Mnobg. Robert C. Solomon & Kalhleen M. ltttgg$s, Sejarah
Filsalar, ter. Saut Pasanbu, (Yogakarta B€ntang Budaya 204!,21.
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dalam bab Vl dengan mengetengaltkan analisa perbandingan antara perspektif sarjana

Barat dengan analisa yang dikemukakm oleh ajaran Islam.

2. Perbedaan antara Mitos dengan Legenda dan Dongeng

Menrm[ Bascom, legcndo ahlah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang

mirip dengan rnitos, yaitu dianggap pernah benar-benar te{adi, tetapi tidak dianggap

Suci. Berlainan dengan mitos, legenda ditokohi oleh manwia, walaupun adakalanya

mempunyai sifat-sifat luar biasa, dan seringkali juga dibantu makhluk-makhluk ajaib.

Tempat terjadinya adalah di dunia seperti yang kita kenal kini, karena walcu

te{adinya belurn terlalu larnpau. Sebalilny4 dongeng adalah prosa rakyat yang tidak

dianggap benar-benar te{adi oleh yang empunya c€rit4 dan dongeng tidak terikat

oleh wakflr mauprm lempat.la

Dari penjelasan tersebut diatas terlihat perbedaan antara mitos, legend4 dan

dongeng, bahwa cin suatu rnitos adalah sifatnya yang khas yaitu dianggap Suci

karena para pelakunya adalah dewa atav zat yang supematural (Yang Suci). Oleh

pemililnya mitos dikenal sebagai sejarah Suci yang benar-benar tajadi karena selalu

mengacu pada kenyataan. Misalnya: mitos kosmogoni, yaitu mitos tentang awal mula

te{adinya alarn semest4 diyakini benar-benar terjadi karena keberadaan dunia itu

sendiri rnembuktikan hat tersebut. Atau rnitos asal-usdl kematian yang dapat

dibuktikan dengan adanya manusia yang mati, dan sebagainya.rs Oleh karena

r{ James Danandjay 4 FolHor Indonesia:
Pustaka Utama Gafiti, 1997), 50.

'' Dharamorw. Fenomenolog, 153.

ilnu gosip, dongeng dan lainJain (!akuta-.
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pemiliknya menganggap sejarah Suei yang para pelal:rurya, adalah yang Suci, maka

dengan sendirinya waktu dan tempat kejadiannya juga dianggap Suci.

3. Realitas lllitos

Mitos-rnitos bukan harrya nrenceritakan tentang asal-us(rl du a, binatang_

binatang, turnbuh-nrmbuhan, benda-benda, pulau-pulau, dan nranusia, melainl:an juga

seluruh relitas yang ada di duni4 yang mengakibatkan kEadaan manusia dan dunia

rurer{adi seperti sekamng ini, baik dalarn lal kernatiau, seks, orgauisasi

kemasyarakatal, kehanrsan bekeria supaya dapat hidup, dal sebagailya. Sebab lritos

ihr sendiri adalah mengrurgkap cerita-cerita sejarah suci yang berhubungan dengan

suatu kejadian dalam setiap perjalanan zarnan yang mernpunyai akibat pada masa

kini

Dalaru nras;'arakat prinrordial nri'"lnla, rrereka percaya balrwa d',ia dalr

rnanusia ada karena pada awal llrula yang Suci ureugaclakannla melalui kekuatan

keatifnya. Sesudah pnciptaan dunia dan manusia, menyusul peristiwa-peristiwa

rnitis lainnl"a, dan keadaan manusia sebagaimana keadaannya sekarang ini meruparian

nkibat larrgsturg dari pe'istiwa-perigiwa rnitis itu; nramsia diberrtuk oleh peristiwa-

peristirva iru.16 olelr karena itu pernilikq,a, mitos dianggap benar$enar terjadi.

Realitas *itos inr sendiri memrrut Mircea Eliade adalah Realitas sucr karena

Yang suci-lah yang morupakan kcnyataan totinggi.r? Manusia morjadi sadar akan

realitas Yarg Suci ka.crra Yarg Suci itu ,renra festasika' diri,ya, sebagai suatu

r' 
Susanto. rtlrrr.rs. 9Zrr Mircea Eliadq lhe Sacred "!!,-h", the Nattoc o1. Retigron, ter Willard R .Iiask,

{New l'ork Harcuurt, Brace and \lo d hc, 1959), i5
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keseluruhan yang berbeda dari yang profan.rs Salah satu bentuk manifestasi dari

Yang Suci itu menampakkan dirinya lewat benda-benda alam, seperti batu, pohon,

paturg, dan sebagainya. Tetapi disamping itu Yang Suci dapat juga memanifestasikan

dirinya lewat aktivitas dan bahasa profan sehari-hari. '' Hal itulah yang disebut mitos.

Baik benda-benda alarn ataupun bahasa profan sehari-hari yang menjadi sarana bagi

Yang Suci untuk memanifestasikan diri, mungkin besok objekobju.k itu tidak lagi

menjadi simbol Yang Suci dan tempatnya digantikan oleh objek yang lain, aktivitas

lain atau bahasa yang yang lain.20 Meski sarananya sudah berubah, simbol Yang Suci

sudah mengalami desaiaalisasi, tetapi Yang Suci tidak pemah berubah, dia selalu

tetap, abadi dan tidak dapat mati. Inrlah realitas rnitos yang dimaksudkan oleh Mtcea

Eliade.2l

Berlainan dengan Mircea Eliade, Malinowski berpendapat mitos bukan

semata-nlata yarg dikisahkan tetapi nlerupakan realitas yang dapat dihayati, rnitos

merupakan daya aktif di dalam kehidupan masyarakat primitif dan modem.

Malinowski memaksudkan bahwa realitas mitos adalah kebudayaarq sebab mitos

menjadi penghubung dari institusi-institusi sosial yang masih ada.'

Dalam masyarakat modem, sesungguhnya mitos sebagai manifestasi Yang

Suci itu tetap ada, namun dengan pola dan bentik yang berbeda. HaJ ini seperti apa

yang terjadi di dunia Barat dengan bentuk /a1;os. logos menrpakan menrpakan

t' lbid., ll.
Ie 

Susanto, Mitos, 97.
n thid
zt Elitdle,'the Sacrcd ,ll-12.n 

Dhav anony, Fen o m e n o l o gi, 1 5 2.
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kriteria masyarakat modem dalam menentukan realitas dan kebenaran. Sehingga

secara mendasar logos *rryatanya menjadi Yang Suci, walaupun mereka menolak

kriteria prirnordial tentang Yang Suci23 durgan klaim desalaalisasi primitif Padahal

desakralisasi itu menjadi kaa kunci unhrk mensalaalkan yang lain.

Dengan dernikran realitas mtos bagl tiap-tiap sarjana itu berlainan

tergantmg dari pendekatan apa yang dipakai unnrk mengalanalisanya. Namun dalam

perkembangarnya kita dapat rnehhat bagairnana unsu Yang Suci itu mengalami

pengulangan esensial pada mitos-mitos yang ada dalam masyarakat primitit dan

modem.

4. Fungsi Mitos

Telah hta ketahui bahwa mitos bukan hanya sekedar ceria biasa melainkan

cerita Suci yang diyakini oleh pernililnya sebagai suatu cerita yang benar-benar

tojadi pada waktu primordial. Mitos terlebih bukan hanya menrpakan orientasi

spiritual dan mental urtuk berhubungan dengan Yang Suci, tetapi juga merupakan

pemikiran intetektual dan hasil logika.2a Dengan kata tain fingsi mitos bukan hanya

sebagar pemberi inlbnnasi, bahkan lebih dari itu mitos merupakan pedoman bagi

manusia dalam bertindak disamping jrrga membantu manusia agar dapat menghayati

daya-daya kekuatan ajarb sebagai suatu kekuatan yang mempenganrhi dan menguasai

alam dan kehidupannya.25

11 Huijben, Allab 255.
lr 

Susanto, Milos, 9L} Peursen, stralegr, 38

2l
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Dengan mitos manusia menyadari akan dirinya 631hua kssdaennya sekarang

ini adalah akibat dari peristrwa-peristiwa pada jarnan dahulu kal4 pada waktu

prirnordral, seped yalg dikisahkan dalarn mitos-rnitos. Oleh karena itu bagi

perniliknya mitos rnerupakan arkhetip (tipe asli), bersifat eksemplaris, paradigrnatis,

yang wajib diteladani dur dicontoh.26 Suetu ketika seorang Etnolog bemama G.

Strehlow, mcnanyakan kepada suku Anmta yang ada di Autralia, mengapa mereka

melakukan ritus-ritus tertentu? Ia mendapat jawaban bahwa memang demikianlah

adanya "karena leluhur mereka memerintahkan mereka unfuk melakukannya". Suku

Kai di Papua Nugini tetap rnelakukan cara hidup dan cara ke{a mereka, serta

menolak urhrk melakukan hal lainnya, dan mereka menerangkan bahwa cara*ara

seperti inr sudah dilalorkan oleh "Nemu" (leluhur mereka menurut mitos) telah

berbuat dernikian dan mereka juga harus melalerkan cara-c,afir yang sama persis

dengan yang pemah dilakukan oleh leluhur mereka.27 Oleh karena itu Mircea Eliade

mengatakan bahwa fungsi mitos menentukan hmtman yang mesti diikuti oleh sernua

kegiatan ritual rlaup'rm segala kegiatan-kegiatan manusia sehari-hari yang utama

seperti; makan, seksrralitas, peke{aan, pendidikan, dan sebagainya.2s

Dari contoh model yang disajikan oleh mitos-mitos tersebut, maka setiap

aktivitas manusia yang bertanggung jawab dalam mencapai tujuan tertentu, hanya

meniru saja tindakan-tindakan yang pemah dilakukan oleh para dewa pada waktu

rtMangunhadjono, "Homo Religus Menurut Mircea Eliade," dalam Manusiq Mulli
Dinensiortttl: sebrnh llenungan Fil.rolcl, ed. M. Sastrapraiejda (Jaka,ta: Gramedia 1983),42.

17 
Dhavamony, Fiur<r nenokryi, 153-154.

18 Mircea Eliade, The Sacred, 98.
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primordial. Dengan begitu, penyelarasan diri dengan mitos-mitos seorang manusia

dapat rnenjadi rnantsia sejati.2e Narnun kemudian tidakan rneniru contoh model yang

disajikan oleh rnitos tersebut larna-kelamaan dapat menjadi kabur, makin kurang

tepat, banyak kekelinnn, sering diputar balikkan dan bahkan dilupakan serta

rnengala-uri penyirnpangan akibat dari perjalanan waktu, sehingga contoh model yang

benar sudah tidak nampak lagi. Oleh karena ihr memperbaiki keadaan ini dan

memberi arah yang benar, diperlukan reaktualisasi periodik mitos rmtuk

mengerlbalikan contoh rnodel yang dianggap benar dari mitos-mitos tersebut.s

Usaha yang dilakukan urtuk rnemperoleh kernbali keadaan sempuna di waktu

permulaan ialah dengan melakukan upacara agama, yang sering diistilahkan dengan

NIIIS

Peninun terhadap contoh model yang disajikan dalam mitos tersebut ritus

nrerupakan penghubturg perjalanar dari yarg prolan ke yang sakr al, dari yang

sementara dan khayali menuju realitas dan keabadiaq dari kematian menuju

keludupan, dari manusia menuju ilahi.32 Dengan demikian pcngulangan kembali

mitos di dalam upacara agama mengandtmg penghapusan waktu profan dan

menernpatkar manusia di dalam waktu keagamaan magis yang membentuk kckinian

, 
Susanb, Mit<,s, 94.

'o tbid., 92.
3r Mitos dan ritus menghadirkan kembali hal'hal yang sangat mereka percayai dalam sejarah

Suci dalam waku profan. Mitos membuka bagi mereka suatu sejarah Suci serta diwjudkan secara

nyara melalur undakan simbolis dan tingkah lakt itual Dltavanwy,fenomenologi,ll2.' rr Mrrcea Elade, Mttos Gerakan Kenbalr lang Abadi: kosmos dan sejarah, ler. Cuk Ananta

(Yoryakana: lkon Terlitera 2002), 18.
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abadi waktu mitis.3r Dengan kata lain, ketika ritus berlangsung manusia merasa

bahwa dirinya berada dalam nnng dan waktu yang sakral, ikut ambil bagian atau

berpartisipasi dengan tindakan keatif Yang Suci. Sebagai contoh : suku Aborigin,

penduduk asli Australia, ketika saat kelahiran mendekat perempuan harnil

meninggalkarr kernair bersarna ibunya dan seorang keluarga perempuzul nta, s€orang

diantaranya akan bertindak sebagai dukun bayi. Selama proses kelahirarL lagu-lagu

dinyanfkan, rnenghidupkan kernbali rnitos inisiasi unnrk membantu memperlancar

kelahiran dan rnenghindan darah keluar banyak....v Pengulangan mitos inisiasi itu

secara rnagis memaksa bayi cepat keluar dari kandungan dan rnenghindari darah

keluar banyak, sebagaimana ia lahir pada awa.l mula penciptaan.

Dan contoh tersebut terlihat juga firngsi lain dari mitos, yaitu sebagl

jaminan bagi masa kini.35 Maksudnya apa yang diingukan manusia parta masa kini

dapat dijadikan keberhasilanrrya dengan menghidupkan kembali mitos inisasi.

Bagr Malinowski, dalam tulisan-tulisarmya mengenai masyarakat primitif

biasanya ia memperhatrkan satu model keagamaan, salah satunya adalah mitos, yang

mempunyai frurgsi dalam kaitarurya dengen 25pgk yang lain sebagai kesatuan, dan

juga ia berkenyakinan ba}wa institrsi-institusi atau lembaga-lembaga itu tidak sia-

sia, bahkar rnempuryai fungsi vital dalarn kehidupatl masyarakat. Malinowski

rr 
Susanto, Milos, 92.rr Arvind Sharman, Peremptan dalam Agama-agama Dunia (!akua: Dirdora pergur,ran

Turggi Agama lslam Depanemen Agarna RI, 2002), 54.
" Peurserl .Slrategr, 39
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bennaksud mengatakan bahwa mitos rnemilikr fimgsi-frurgsi sosial dalam

masyarakat . 

s

Dcngal demikian dapat dilihat bahwa frmgsi mitos itu bermacam-macam,

bisa sebagai pernberi infonnasi, bisa sebagai pemberi jaminan pada rnasa kini,

sebagai corrtoh teladan, dan bisa juga berfrmgsi sosial. .Iadi fimgsi mitos itu

tergantung dari makna apa yang menarik minat matusia utttrk mempercayainya.

Oleh karena itu kita akan melihat bagaimana mitos itu diberi rnalma baik oleh

manusia pnmitif rnauprm oleh manusia modem dalarn kehidupan sehari-hari.

5. Macam-macam Mitos

a. Mitos Kosmogoni.

Mitos kosmogoni adalah mitos yang mengisahkan tentang tojadinya alam

semesla secara keseluruhan. Penciptaan dunia secara keselunrhan merupakan contoh

penciptaan yang paling unggul, karenanya mitos kosmogoni dijadikan contoh model

yang paling utama dari segala macam penciptaan.3? Dalam mitos kosmogoni bangsa

Mesir ktmo diceritakan bahwa :

..... alam ini adalah lautan air yang luas, dimena sebutir telur yang besar
rnengapung di atas, 

'dan dari telur ini keluarlah dewa matahari, dan ia
menurunkzrn empat orang anak, yaitu dewa Shaw (So), dewa Tfout (Tifoit),
yang keduanya berdrri di angkasa, kemudian dewa Geb (Jib) dewa burni,
da-n dewa Nut dewa langit. Kemudian langit kawin dengan bimu. Maka
keduanya rnenurunkan Osiris (dewa surgai nil), Isis (dewi kesuburan), Set
(dewa tanah tanduV dewa musim kemarau) dan Nephfys (dewa kejahatan/
perusak). Jadi mereka semua adalah sembilan dewa pada permulaan

16 Romdon, llnnt Perbarulingan Aganra: notu penganmr awal (Jakarta: pT. R.qa Grafindo
Persada 1996), 123- 124.

t'Susanto, Mins,74.
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kejadian yang lallr dari perkawinan bumi dan langit. Kemudian segala

seiuatu berada ditangan tiga orang dewa yaitu Osiris, Isis dan Horus.38

Dalam contoh tersebut penciptaal dunia dikisalkan sebagai akibat dari

pecahnya kesahran primordral yang digarnbarkan dengan telur besar. Namm bukan

hanya inr, melainkan masih banyak lagi contoh-contoh penciptaan yang tidak

didahului oleh peristiwa sebeltunnya. Misalnya mitos kosrnologi orang Polinesia

yang menceritakan bahwa dewa Io (dewa tertinpgi mereka) menciptakan dam ini

melalui perkataannya.

Io, dewa yang tertinggi, rnengungkapkan keinginannya utuk bangun dari
tidurnya. Secara langsurg, cahaya muncul. Kemudian dia melanju&an:
"Engkau air Tai-Karna, terpisahlah engkau. Langit, terbennrklah. Melalui
kata kosrnogonik, dunia rnenjadi ada.re

Dan masih banyak lagi contoh-contoh lainnya.

b. Mitos Asal usul

Mitos asal-usul menceritakan tentang asal-usul segala sesuatu ymg ada

dialarn ini, seperti: manusia, binatang, tunbuh-tumbuhan, benda-benda, oulau-pulau,

tempat-tempat Sucr, institusi-institusi, dan sebagainya.{ Mitos asal-usul ini adalah

merupakan kelaniutan dari rnitos kosrnogoni dan sekaligus sebagai pelengkap atau

penyempurna bagi mitos kosmogoni. Dalam mitos ini diceritakan bagaimana dunia

t* K. Sukurdli, Agana-agana yang Berkcubang di Dunia thn l'encluloqa, (Bandung:

Angkasa I993),154- 155- 160.
]e 

Eli:die, Milos Gerakan,85.
{' 

Susanto, Mitos, 76
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ihr diubah, ditarnbah dan dikurang. Oleh karela itu mitos asal-usul selalu didahuhli

oleh mitos kosrnogoni.or

.... padi berasal dari jenasah Dewi Sri isteri Dewa Wisnu. Selain padi masih
ada tanaman-tanaman lainnya, yang Juga berasal dari dari jenazah Dewi Sri.
Dari tubuhnya tumbuh pohon aren; dari kepalanya tumbuh pohon kelap4
dari kedu,a kakinya hrmbuh tanarnan-tanaman akar-akaran, seperti ubi jalar
dan talas. Dewi Sri meninggal karena dirong-rong terus-metens oleh
raksasa. yang bemarna Kula Gunawan. Raksasa ini wataknya sangat keras
hati, sehingga setelah meninggal ia masih berkesempatan untuk menjelrna
rnenjadi rumput liar, yang selalu dapat menffiang€Ju tanaman padi (ielmaan
Dewi Sri), yang rnerrjadi kecrrtaannya.a2

c. Mitos Deus Otiosus

Dari mitos tentang dewa tertinggi dikisal*an bahwa setelah menciptakan

dunia, dewa itu bersembunl dibalik awan, meninggalkan ciptaarurya dan tidak

memperhatikan lagi kemudian ia menyerahkan urusan dengan penciptaannya itu

kepada dewa-dewi atau maHrluk-makhluk lairmya. Kerena jauh dari penciptaarury4

jauh dari kehidupan dan tidak ikut campur tangan lagi dalam hidup manusia di duni4

maka larua-kelarnaan dewa tertinggi dilupakan oleh manrcia. Akhimya jadilah dia

sebagai dewa yang menganggur (Deus Otiosus). Karena jauh dan tidak

memperhatikan manusi4 dewa itu tidak mendapa&an tempat ibadat, macam kuil

tidak memiliki hari pesta, tidak mempunyai patug yang menggmbarkan diriny4

dan tidak ada imam yang rnelayani-nya. Singkahya dia tidak rnempunyai peranan

" tbid., i7.
t2 Dnandjay4 t tol klttr, 52

27
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dalarn kehidupan religius urnat manusia. Kedudukannya lama-kelamaan diganti oleh

oleh dewadewi yang lebih akil dinamis dan dekat dengan manusia.a3

Ketika te{adi malapetaka yang hebat diatas buni pada waktu kemarau

panjang dan bahaya badai, mula-mula ia menyeru kepada dewa-dewi biasa, tidak

sanggup mengatasi dan menolongnya, maka manusia mulai rnengingat dewa

tertinggi, dan berseru memanggil dewa tertingi tersebut untuk memohon

pertolongarmya.4

Dengan demikian berarti bahwa dewa tertinggi itu

dibutuhkan oleh rnanusia primitif, meskipun dalam kehidupan

sebenamya

sehari-han

sangat

senng

dilupakan. Didalam mitos orang Mesopotamia dikisahkan bahwa dewa tertinggi yang

bernarna AnLr digirntikan kedudukannya oleh anaknya yang bemarna Enlil atau (Bel),

dewa topan dan kesuburan, serta suarni dari ibu pertiwi (great Mother).as

d. Mitos lnisiasi

Mitos inisiasi adatah mitos yang menceritakan tentang perpinrlahan dari

tahap hidLrp )ang satu ke tahap hidup yang lain. Melalui rpacara irusiasi, manuia

dilahirkan kembali dengan membawa status yang banr dalam masyarakat,6 manusia

yang lain dari pada sebelurnnya. Misalnya pada waktu upacara kelahiran, pemikahan,

ketika mengrnjak usia dewasa, kematiaq perubahan stahs religius, dan sebagainya.

Oleh karena iru kematian bagl manusia primitrf tidak berarti kehancuran total dan

a3 Mangunhadjono, Hc,rro, 45.
u tbi,t.,15.
ni Mircea Eliade, Myths Dreams & M)sleies, the encounter befileen conlenporary faihts

atd archaic reality. ter. Philip Maret (london, Collins, 1976), 140.* Adeng Muchtar Ghazali, llnm Perbarulingan Agana: pngetalan awal metdologi sndi
agama-agantt (Burdung: Pustaka Seti4 2000), 134.
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Dewa Lurnaluma adalah raksasa berbentuk manusia yang sekaligrrs juga

berupa seekor ikan paus. Dikisahlan juga bahwa dewa itu menelan banyak
orang turtuk rnenginisiasikan mereka. Tetapi karena orang-orang tidak
rnengetairui rraksud dewa inr, maka mereka membuurlmya. Sebelum mati
yaitu sebeltun menjadi seekor ikan paus mh* selama-lamanya- dewa
Lunaluma rnewahyukan ritus-rituq inisiasi kepada rnereka. Sekarang ritus-
ritus ini melambangkan kernatian yang kemudian diikuti oleh
kebangkitannya.ae

Oleh karena itu dalam setiap upacara inisiasi tidak jarang diperagakan hal

yang salna yaitu pcnyiksaal, lalu disusul dengan kernatian, dan diakhirinya

kebangkitan kernbali menjadi manusia yang baru.

B. Masyarkat Primitif dan Modern

Selurulr tindakan mantsia adalah kebudayaan,'o dan ia bukan hanya alam.

Dia selamanya adalah alam dan kebudayaan,'' Kebudayaan merupakan endapan dari

kegiatan manusia dan karya manusia. irbih jauh kebudayaan diartikan sebagai

{TMangunhadjono, Honro, 43.
nt lbid.,42.
re 

Susanto, ,rl4itos, 84.
50 Kounjaningrat, l'e ngqlar Ilnu Anlrorylogr, (Jakatta:yL Rineka Cipta' 1990), I80
!r N. Diryarkar4 F)/salar Manusia, (Y ogakarta: Kanisius, 1978),25

final,a7 rnelainkan hanya perpindahan tahap hidup saja. Maka kalangan mereka ada

anggapar bahwa penyakit tidal bisa disembuhkan, diperbaih, atau dipulihkan. Tubuh

yang diserang penyaktt dapat menjadi baik hanya apabila diciptakan kernbali, melalui

pengulangan kembali mitos kosmogoni dan mitos asal-usul penyakit serta obamya

dibeberkan, dengan begitu penyakit akan lenyap.a8

Salah satu contoh mitos inisiasi seperti yang terdapat dilingkmgan manusia

primitif di Amfalia.
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marufestasi kehidupan setiap orang dan setiap kelompok orang-omng, sesuai dengan

sifat manmia yang selalu mengutik-utik lingkturgn hidup alamiahnya." Masalah

kehidupal manusia itu sendiri bukarilah rnasalah yang sederhana, ia rneliputi

kehidupan iasmani dan rohani, sebab manusia itu sendiri adalah makhluk jasmani-

rohani sekaligrrs. Oleh karena itu manusia senantiasa diladapkan kepada berbagai

pe(anyaan rnengenai kehidupan jasmani dan rohaninya. Kemudian pertanyaan-

perlanyaau itu dibeberkan jawaban-jawabar, yang pada akhimya rnelalurkan suatu

bennrk kebudayaan. Dengan beginr kebudayaan iru ditennkan oleh bagaimana

rnanusia rnemberikan jawaban terhadap semua pernyataan-pemyataan yang tirnbul

dalam dinamika kehidupannya sehari-hari. Sehingga saat ini kita mengenal adanya

bentuk kebudayaan primitif dan bentuk kebudayaan modem.

Hasil dari perkembangan ilmu pengetahuan yang lebih akht menerangkan

balrwa sifat-sifat prfunitif inr bukan hanya sesuatu yang ada dalam masa permulaan

saja. Bahkan orang dapat mengetahui adanya corak<orak modem pada masyarakat

primitif dan adanya corak-corak primitif pada rnasyarakat modem.sr Contoh adanya

corak-corak rnodem pada kehidupan mantsia primitii yang sudah mampu

menciptakan sesuatu yang berkualitas modem. dapat dilihat dari peninggalan-

peninggalannya yang berupa seni arsitektur bangunan; pada zarnan Firaun, orang

sudah mampu rrembuat ukiran pafung Spim, dan Borobudur dibuat oleh oftmg-orang

rnasa lanrpau, yang tingkat kecanggihan konstruksinya tidak semua orang bisa

52 
Peursen, .grrategi, lo

t] 
Ghazali. tlnru,82
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melakukannya, dan dikagumi oleh semua orang modem sejarang ini. v Demikian

pula contoh adanya corak-corak primitif pada kehidupan manusia modem drpat kita

lihat di negara-negara bagian barat, banyak wanita atau pria rnengenakan pakaian

hanya sekedar rnenutupi bagian-bagian tubuh yang vital saj4 sedangkan bagian-

bagian yang lairu:ya terbuka, atau terbuka sama sekali, terdapat ptila manusia

uremakam daging manusia, pada kehidupan modem, dan lain sebagainya.

Dengan demikian, istilah primitif dan rnodem tidak bisa dijadikan istilah

bagi rnasa tertentu di dalam evolusi umal manusia. Lebih tidak mungkin lagi

dipergunakan rmtuk menyatakan keadaan manusia yang kurang beradab.55 namun dari

sini sebenarnya kita bisa melihat bahwa corak-corak primikiran primitif bukan hanya

monopoli rnasyarakat pnmitif, demikian juga corak-corak pemit iran modem bukan

bukanya rnonopoli rnasyarakat modern saja.$ Sebagaimana yang dikemukakan oleh

koentj araningat sebagar berikut :

Alarn pikiran primitif itu memang paling nyata dalam kehidupan bangsa-
bangsa yang rnasih kurang sekali terpengaruh oleh kebudayaan bangsa-
bangsa modem, karena pada bangsa-bangsa itu unsur-unsur kebudayaan
seperti upacara keagamaa, ilmu gaib, adat pantangan dan mitologi
menguasai hampir seluruh lapangan hidup. Ini tidak berarti bahwa manusia
yang menjadi pernangL'u kebudayaan serupa itu tidak dapat berfikt secara
logrka tetapi sebaliknya hal itu juga tidak berarti bahwa manusia modem
trdak pernah berfikr mentrut qlra-cara mentalitas primttl Maka walaupwr
alarn pikiran primitif itu memang lebih sering menguasai kehidupan

t" lbirl.. 83. contoh umum bukankah dari segi kemampuan menciptakan bentuk-bentuk baru

dibidang elekronikan lndonesia masih primitif dibanding dengan bangsa Jepang? Padahal keduanya

ada dan hidup pada rvaktu yang benamaan. Bukankah dari segi pendidikan, orang desa masih primitif
dibandingkan dengan orang kota.

'lbtLl.
5u lhirl..g2.
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nunusra terbelakang, tetapi sebenarnya alaln pkirarl prilnitif itu ada dalarn

alarn pikiran sernrn manusia di dunia."

57 Koentjaraningrat, Sejarah Annopoktgi I, (lakarta: lrl Press, 1980), 108.
tt Gharali, llntu, 82. Pengertian seperti ini kebanyakan dikemukakan oleh para ahli

artropolog pada abad ke-19. Mereka menerrrpalli..an manusia primitif pada skala yang sangat rendah

dari perkembangan kebudayaan kontemporer.
t' tbir{.. 87.

Hal tersebut diatas menandakan bahwa tidak ada batasan yang jelas dalam

masa untuk rnenjembatani antara kebudayaan primitit dengan modem. Namun dalam

hal ini pe(arna kali yang perlu dilakukan adalah meluruskan kembali pengertian

prirnitif dan rnodern dalam pegalanan sejarah kebudayaan manusia.

l. Masyarakat Primitif dan karakteristiknya

Senngkali orang rnenggambarkan istrlah PrimrlrJ dicirikan pada mimusta

atau kelompok orang yang hidup pada kuln waktu lampau. Dengan ciri demikian,

dapat dikatakan balwa sesLntu yang primitif adalah sesuatu yang kuno tertinggal

zaman. Bila diterapkan pada suatu proses sejarah perkembangan kehidupan manusi4

kata itu bera(i sesuatu yang terdapat dalam stadium atau tingkatan pertama58 yang

' masih rendah taraf pemikirannya.

Ada dua ciri khas yang menonjol yang mewarani kehidupan manusia

primitif dar sangat mempengaruhi pandangarurya terhadapat dwia. Pertoma,

manusia prirnitif berpandangan bahwa dunia dan alam semesta bukanlah objek, tetapi

sebagai subjek sepern dirinya sendiri.se Dengan kata lain ia belum mempunyai

pengertian modern mengenai jiwanya sebagai dasar identitasnya sebagi seorang
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manusia yang berpribadi. Sehingga benda-benda tertentu yang ada disekelilingnya

juga dianggap memiliki jiwa sebagaimana dirinya. Bahkan lebih dari itu mereka

percaya bahwa jiwa dapat berpindah dari satu tetnpat ke tempat yang lairurya'

Menumt anggapannya mantsia merupakan alam kecil, miko kosmos, dan merupakan

bagran dari dturia besar, rnalco kosrnos. Oleh karena itu manusia juga ikut mengarnbil

bagian dalam kesucian kosmos.s Dsini mantsia sudah merupakan subjeh tetapi

belurn rnerupakart subjek yang uhrh. Da rnasih terbuka bagi kemungkinan-

kemungkinan daya4aya kekuatan alam menerobos ke dalam diriny4 sehingga pada

suatu saat subjek dapat nrelebur dinnya kedalanr objek (pada peristiwa religius) atau

objek yang dikuasai oleh subjek (dalam peristiwa magis). Dengan demikian tidak ada

jarak dan perbedaan antara subjek dan objek. Itulah yang disebut sebagar "mentalitas

partisipasi" dalam masyarakat primitif.

Ketho, r"nwrusia primitrf rnenganggap bahwa seluruh kehidupan di duia ini

yang dapat menimbulkan manfaat, kebaikkan, dan bencana. berada dibawah

kekuasaan Yang Sakral.6r Sebagai contoh ketika seseorang mendiami sebuah rumah

dan tidak lama kemudian ia sakit, ada anggapan bahwa yang menimbulkan sakit

tersebut adalah pengltturi yang terabaikan, dall kens atau pohon yang rindang, dan

lain-lain karena rnerniliki khasiat dan ketfirikan tertentu, dianggap sakral sehingga

perlu dipelihara dan dihonnatr. Theo Htujbers mengemukakan hal tersebut sebagai

{ 
M angunhadjono, Homo, 4o

6r 
Gh3zali, /rrx...h. 88.

berikut
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Menurut mentalitas orang primitif, dunia hidup sehari-hari selurulmya
dikuasai oleh kekatan-kekuatan salcal. Memang terdapat yang profan jug4
sebab tiap-tiap perbuatan termastft bidangnya masing-masing seperti

makan, masak, berbunr, dan seterunya, akan tetapi perbuatan-perbuatan itu
nrendapal bentuknya yang ter:*hir dzri Yang Sakral, yang karenanya selalu

diperhatrkan.62

Dari keterangan tersebut kita dapat melihat bahwa manusia primitif paham

juga akal yang profan, tetapi yang profan itu dialami sebagai kenyataa.n semq

sebagai pseutloreal atar- pwa-pura nyata.6r Oleh karena itr:r garis pemisah yang jelas

antara dturia sakral dengan dLuria profan belum kelihatan. Manusia seperti inlah yang

disebut sebagai homo religiour oleh Wcea Eliade, yaitu tipe manusia yang hidup

dalam sesuatu alarn yang sakral, penuh dengan nrlai-nilai religius dan dapat

menikmati sakralitas yang ada dan tampak pada alam semesta.s

Kedua ciri klus manusia prfunitif tersebut dapat dililrat dari pandangannya

tentang dunia. Mentrut pardangan manuia primitif antara wilayal yang ia diami

dengan wilayah yang tak terbatas, yang berada diluar wilayalmya, terdapat

pertentangan. Wilayah yang ia diami dan ia kenali sudah merupakan daerah yang

terahr yang disebut: Cosmos, itulah dunianya. Sedangkan daerah yang berada di luar

wilayahnya adalah rnerupakan dunia lain, asing daerah kacau-balau, tempat

berdiamnya setan-setan, iblis, dan sebagainya, yang disebut : Khaos.65 Dengan

demikian garnbaran rnanusia prinutif tentang duniarurya sangat sernpit, sehingga

62 ll'rjbeI:,, Allah, 195.
6r Nico Syukur Distel., Itengalanan fun Motitssi Bemganta: penganlar psikologi agana

(Yogyakana: Kanisius, 1988), 39.
6 

Mangunhadjono, I/ozro, 38
65 Eli.dle, 7he Saned, 29 -30.
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dunianya hanya terbatas pada wilayah sukurya saja, sedangkan wilayah di lu,ar

sukunya dianggap wilayah asing dan penuh bahaya. Karana itu batas antara hidup dan

rnati juga sering drteutukan oleh batas wilayah sukmya yang disebut dengan istilah

ruang sosio-mitrs, yaitu lingkup daya kekuatan yang meliputi manrsia dan yang

ditentukan oleh pertalian dengan sukunya (sosio) dan oleh sikapnya yang mitis,

lrnitis).({' Salah satu contoh yang menjelaskan sikap tersebut adalah sebagai berikut :

Serornbongan sarjana yang rnenjelajahi benua Afrika be{umpa dengan
seorang parantau. Karena salah satu alasan ia dikucilkan dari sukuny4 tetapi
oleh rombongan sarjana inr ia dirawat dan diberi makan. Mereka juga
menanyakan n:unanyq tetapi tidak memperoleh jawaban, perantau itu sudah
lupa akan namanya. Lupa dalam arti kata nama itu rnerupakan pertalian
dengan stkrnya, dan kalau pertalian itu terpuh6, maka dia juga kehilangan
nalnanya. la lildup tanpa nama, dar walaupur oleh para sarjana itu ia diberi
cLrkup makan dan rnintun, namun perantau tadl toh mati. Eksistensinya tidak
teriamin lagi, tak ada lagi kemungkinan-kemtmgkinan rmtuk hidup terus,
hubrrngan vital dengan suliunya itu yang rnenjamin bahwa ia ad4 telah
ptrhrs.'''

Dan contoh tersebut terlihat jelas mentalitas partisipasi yang tidak bisa

dilepaskan dari kehidupan rnanusia primitif, sehingga manusia tidak bisa menemukan

dirilrya lagr ketika dia berbuang dari komunitas sukunya. Oleh karena itu mengapa

perkembangan hidup manusia primitif sering terlihat berjalan lambat. Sebab

dorongan tmtuk bereksplorasi (rneryela.lah rurtuk memperluas wilayah) tidak begitu

mendapat tanggapan.6s Akibatrrya bayangan dunia di luar wilayahnya yang begihr

menakutkar ditambah dengan rnentalitas partisipasi yang begitu kuat.

tr 
Peursen, .Slralegi, 43

u'tbid.
* tbid.. t6g.
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Dsarnpurg itu manusia primitif juga menganggap bahwa drmia hidupnya

sehari-hari selunrhnya dikuasai oleh kekuatan-kekuatan sakral, dan ia percaya bahwa

yang sakral itu hadt dan berternpat dalarn benda-benda tertentu yang ada di

sekelilingny4 atau bahkan di dalam diri manusia sendiri.

Ob.jek manapun juga dapat diduduki oleh Yang Suci itu. Bila rnernang jadi
diduduki olehnya, maka objek itu pun menjadi manifestasi dari Yang Suci.
Akan tetapi tidak semua ob;ek sekaligrs dan serentak dapat melambangkan
Yang Suci itrl. De lAho ada objek yang bersifat sakal dan objek lain yang

bersfat profan, artinya: yang bukan Suci;. ..,...
Maka bagr orang kuno, bukan semua objek Suci adanya. Ada Yang Suci dan

ada 1,ang buhan Suci. Yang sakal dan yang profan itu bertentangan. Akan
tetapi secara prinsipil semua objek dapat menjadi hierofani, sebab semuanya

di duria mi menrang dilatarbelakangi oleh Yang Suci. Bagi segala sesuafu
yar;rg ada di dunia ini, Yang Suci merupakan horisonnya. Apabila Yang Suci
rnemamfestasrkan dirinya dalam objek tertentu, rnisalnya dalarn gturung ini
atau mata air itq maka tempat hierofani yang bersangkutan itulah yang

menjadi pusat dunia.6e

Dunia yang dikenali oleh manusia primitif tidak hanya dunia yang ia diami,

melainkan juga dturia atas (dutia para derva) dan dmia bawah (dunia orang mati).

Ketiga, druria ini dihubturgkan oleh sebuah poros yang disebut aximundi (poros

druria).?" Karena hubwrgan antara ketiga dunia itu terletak pada pusat dunia, maka

dunia sejati selalu terdapat pada pusat dunia. Oleh karena itu, manusia religius selalu

berusaha hidup sedekat mrngkin durgan pusat dunia.ir Dan pusat drmia itu sendiri

merupakan tempat Yang Salcal memanifestasikan diri.

6e 
Dister , Moivasi, 32.

10 
Eliade. Tlrc satetl, 36

'r Susaito, Mito.r, 47.
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Candi Borobudur sendin merupakan citra koslnos, dan dibangun seperti

ziggural.T2 Dengan nrendakiny4 penziarah mendekati pusat dunia, dan

diierasnya yarg paling tinggi, perubahan dari satu taraf ketaraf yang lain,

rurclaurpaui y:urg profan, nutgat hetctogen dat nlemasuliki wilayah Yalg
Srtci.rl

Dengan demikian kehidupan manusia primitif tidak dapat dipisahkan dari

yarg Sakral yang selalu hadrr dan dialami secara langsung oleh manusia prirnitif,

baik melalui peristiwa-peristiwa hierofani maupm ritrs dan mitos. Ittrlah awal mula

sikap-sikap religius pada mantrsia.

2. Masyarakat Modern dan Karakteristil,mya

Konsep 'utodent' senng dikaitkan dengalr penggalan sejarah atau periodisasi.

Konsep 'rnodemitas' digruralian unnrk menjelaskan totalitas kehidupan. Menurut

David Friby. pada abad ke-19 rnodernitas rnenandai apa yang "baru" dalam

penlplarnan-pengalaman hidup modem." Tekanannya adalah pada sifat

kesernentaraannya, ketergannmgannya, sifat berubahnya, dan pada perlawanarutya

terhadap waltu yang tidak linier. Yaitu tentang model-model pengalaman kehidupan

sosial dan representasi budayanya, namrur bukan merupakan pengungkapan totalitas

sosial.

Bila dikaitkan dengan eksistensi manusia di dalam ruang dan wakttr, Martin

Heidegger rnenjelaskan di dalarn karyanya tentang Nietzsche, sebagaimana dikutip

oleh David Michel Levin dalarn bukunya opening of vision: Nrhilism and The Post

1: Z.egwar addah sebuah gunung kosmik, yaitu citra simbolik kosmos
rr Eliade, Mlos, 15.

7{ Bryan Tumer, .teo _Tboti sosiologi: Mulernitas Posmotlemis Pasca Marxis! Pqsca

Libaral!. ter.Imam Baehaqi dan Ahmad Baidlowi (Yoryakarta: Pustaka Pelaj u'2000)' 232'
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Moclem Situatioz, bahwa apa yang disebut dengan periode modem, "....dapat

dijelaskan berdasarkan kenyataan bahwa manusia menjadi pusat dan ukuran dari

senrua yang ada".

Di tengah saling-silang makra modem, modemisme dan modernitas, pada

dasamya secara etimologis, ia berasal dari bahasa Latin pada abad lima belas, yaitu

Modemus. Ia digunakan untuk membedakau umat Kristen dan dari masa Romawi di

er:r pagan yang telah lewat. Setelah ihr, karena perkembangan lebih lanjut dari

kehidupan urnat manusi4 istilah tersebut digunakan unhrk menempatkan kondisi

masa kini dalam hubungarurya dengan berlalunya zaman pwbakala. Masa modern

baru dirasakan oleh manusia ketika kesadaran terhadap zaman baru membentuk

dirinya melalui telaah relasional dengan masa larnpau. Pada waktu itu prda mulai

dipikirkan bagaimana manusia dapat hidup lebih sejahtera dan maju sekaligrs

berdaya turt* semakin mengrnsai alam. Akirimya konsekwensi yang paling

mutakhir adalah penemuan-demi penemuan sains dan teknologi yang didasarkan atas

itnu pengetahuan atas segala hal yang ada di muka bumi.

Atas dasar realitas kemajuan sains dan teknologi serta bidang-bidang

pengetahuan lainnya yang menggejala dai generasi ke generasi, lahtlah masyarakat

yang diidentifikasi sebagai 'masyarakat modem'. Sebuah tipologi masyarakat yang

hidup ditengah kemaj uan.

Ada pun beberapa karakter masyarakat modem antara lain:

a. Masyarakat yang Rasional
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Sebagairnana pelacakart sejarall kemturculan rnasyarakat modem di atas

bahwa mereka lahir dari semangat penceraian dan pengagungal atas rasio, maka

tentunya rasio kemudian menjadi satu-satmya tame dalam berpikir dan berperilaku.

Rasionali:;asi dalam segala bentuknya meniscayakan masyarakat modern turnrk

rnembua-ng jauh-jauh keyakinan-keyakinan kturo yang maslh dlterapkan dalam

berbagai bidang kehidupan. Jalal Menjelaskan bahwa implikasi pertama rasionalisme

adalah anti-Eadisionalisrne."

N amun Demikian, karena mendewakan rasionalitasnya yang semuia dianggap

mernberi otonorni dan kebebasan, manusia dewasa iru justru terperangkap dalam

jaringan birokrasi yang impersonal dan kehilangan makna serta aspirasinya sebagai

mahluk bermartabat. Rasionalitas yang semula sangat lcitis terhadap mitos-mitos

tradisionrrl yang menteror manusia pada gilirannya menjadi mitos atau ideologi baru

yang total dalarn bentuk iLru pengetahuall dan tekrrologi.?o

Dalam kaitan ini penting rmtuk mengrraikan analisis Jurgen Habermas,

seorang teontlsl masyarakat rnodem dari Jerman yang menganut mazhab Frankfirrt,

menyataran bahwa kerangka teoritis masyarakat modem yang rasional secara

komprehensif ditutukan oleh Max Weber. Konsep rasionalitas ditangan Weber,

dipakarnya <ialam berbagai konteks, seperti segi-segi tintlakan tertentu, keputusan,

dan pandangan dunia sistematis. Rasionalitas baginyq memberi ciri khusus pada

" Jalaluddin Rakhma, Is/arr Alteman| Ceranah'Ceranah di Kampus @andung: Mizan'

1999), 175.....,, r F. Budr Hardimarr' Menuju Maslamlat KonunikatiJ llmu' Mayralal Politik &

Poslmodemisme Mentn Jurgen Haberntas (YoS/akarta: Kanisirs, 1993)' 74'
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konteks-konteks itu. Yang terpenting adalah rasionalitas tindakan. Sebagai ciri

tindakan, rasionalitas mengacu pada perhiturgan yang masuk akal mtuk mencapai

sasaftur-sas.uan berdasarkar pilihan-pilihan yang masuk akal dan dengan sarana-

saram yang efisien dan mengacu pada perumusan nilai-nilai tertinggi yang

mengarahkan tindakan dan orientasi yang terencana secara konsisten dari pencapaian

nilai-nilai tersebut.' Rasionalitas disini disebut Weber 7.wecl<rationalitat atau

'rasionalitas-qjuan'. Cirinya fonnal, sebab orzug yang bekerja dengan rasionalitas ini

hanya mementingkan cara<ara pencapaian tujuan dan tidak mengindahkan nila-nilai

yang dihayati sebagai isi kesadaran."

Kesadaran akan nilai-nilai etis, estetis dan religius itu oleh Weber disebut

llertrationctlitat atau rasionalitas nilar. Cirinya substantrf, sebab oralg yang bertindak

dengan rasionalitas ini mernentingkan komiunen rasionalnya terhadap nilai yang

dihayatinya secara pnbadi,'" Tindakan rasional-nilai itu, oleh Weber, dibedakan

dengan tindakan tradisional yang didorong oleh afeksi dan emosi. Tindakan rasional-

nilar itu menrpakan deduksi kaidah-kaidah praktis dari prinsip-prinsip wriversal,

misalnya keadilan dan kesamaan yang dinyatakan hukum kodrat.

b. Masyarakal yang fashionable

Dengan tersedianya pelayanan dan tehologi yang semakin canggih di

berbagai bidang, rnasyarakat moderrq yang Inerupakan peralihan dari masyarakat

tradisiorral, rneniscayakan diri urtuk beradaptasi dengan aspek-aspek kemajuan.

n lbnt. '5
'8 lbid.
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Dsinilatr crtla infonnasi rnetnbentuk pola pikir dan perilaku rnereka. Kiblat

masyarakat tidak lagi sesuatu yang bertendensi mitologrs dan spiritual, namun lebih

bennuara pada iklan dan beragam hiburan yartg saling-silang di dunia enlerlainmenl.

Jalaluddin Ralmat rnenjelaskan, bahwa jika pada masyarakat tradisional yang

berperan menentukan sikap, nilai dan perasaan adalah agama, maka pada masa ini,

peran ihr digantikan oleh televisi, yang ia sebut sebagai "seperti agama.' Televisi -

seperti agarna-dapat mernberikan legitirnasi kepada para "raja". Bila Paus

memberkan raja-raja" televisi mentasbihkan penguasa modem.t' Televisi melalui

iklannya berperan untuk memasarkan nilai, sikap, perasaan, dm gaya hidup. Iklat

televisi telah mengkhutbahkan perubahan dan gaya hidup."

Senada dengan Jalal, adalah Habemras yang menyatakan, pada era ini, segala

upaya ditulukan pada penciptaan dan peningkatan kapasitas konsumsi melalui

pemassalan produk, diferensiasi produk dar ntanajemen pemasaftut. lk'lan, tehrologi

kemasan, palneran, media massa dan shopping mall merupakan ujmg tombak strategi

baru era konsumsi. inilah awal lalumya masyarakat konswner, masyarakat yang

dibennrk dan dihidupi oleh konsumsi, yang menjadikan konsumsi sebagar pusat

a}tivitas kehidupan, dengan hasrat selalu dan selalu mengkonsumsi. Yang terpenting

dan menjadi kebuhrhan primer bukan lagi nilai firngsi dan nilai grma (finction

*Jalaluddi, Ra}hmat, /s/an Alaat: Reflelai Sosial Seomng Cendekiat'an Muslin @?fldvtrg.

Miza4 1996), 52

"'Ibitt.n lbi,t.. 51.
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yalzcs), sebahknya yar;g hanrs dipenuhi adalah nilai citra dan gengsi serta prestise.rl

Dari sinilah masyarakat mulai terpola oleh perilaku-perilaku hedonistik dan anti

humanis.

Sebagai penandany4 secara sederhana dapat disaksikan betapa mereka harus

keluar rnasuk super market dan hipermarket mtuk sekedar membeli kebutuhan-

kebuhrlun sehari-hari. Sementara pasar-pasar tradisional sebagai cermin kebutuhan

masyarakat selarna bertahu-tahun, semakin terkikis dan hilang oleh pembangrman

gedmg-gedung mewah.

c. Masyarakat yang Inlbrmatrf

Sebagaimana disinggung secara shgkat pada pembalnsan sebelumny4 bahwa

Jalal dengan mengacu pada Alrrn Tovler mernberi identifikasi masyarakat modem

saat ini sebagai rnasyarakat yang hidup di era informasi. Penggunaan teknologi era ini

telah mengrrbalr lingkurgan infonnasi dari lingkurgan lokal (zarnan

agrikulturaVgelornbang pertarna) dan nasional (masa industriaUgelombang kedua) ke

lingkungan global.u kwat korrrturikasi satelit, komputer dan intemet orang

memasuki lingkungan intbrmasi dunia.

Penggruraan teknologi komrurikasi, menunrt Jalal telah menghilangkan batas

nrang darr wtrlitu. Peristiwa yang terjadi di selunrh dunia rnernpengaruhi reaksi kita.

"Kita ihrt menyaksikan mayat-mayat yang tertimpa renmhrhan gempa d, Iran. Kita

" Mehdi Agyna ltrdryat, Kebtdayaan Postmodemisnrc Menunt Jurgen Habemras, aaikel
inidiambil dari intemet. tt. 20.

to Jalalrddin Rakhmat, "lslam Merryongsong Peradaban Gelombang Kengi', dalarn Jmal
(lhnrul Qur'an,Edisi Juli-September 1989, 46.
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*t 
Rakhmat, Isld Akhel, 68* Lebih .1auh tentang pembahasan ini, baca K

Mizan, 2001), 4l
,rrfiowijo, Mutlim 'tanp Masjid @andung:

merasakan ketegangan ketika rnenyaksikan pertarungan keras dan benmbang antara

kesebalasan Belanda dan Inggris di Italia. Kita terpanaskan ketika melihat Madonna

berdesah dan beqingkrak di belahan btmri di sebelah Barat", dernikian Jalal memberi

contoh. Betapa teknologi informasi sangat mempengaruhi kesadaran, cara berpikir,

bersikap, dan berlrndak.*'

Di dornain sosiologis, peranan media elektronika yang sedemikian besar akan

menggeser ageu-ageu tradisional: orang tua, gurrL agamawan, pemerintah dan

sebagainya. Intemet dapat menjadi teman bermain, orang hra yang alaab dan

aganrawar yalig rnemberi nasehat, juga sewaklu-waktu dapat rnernberi jarvaban

segera atas pertanyaan-pertanyaan eksistensial. Pada era informasi orang akan

menciptakan keluarga besar banr yang dihubmgkan secara elektronts.e

Dari paparan tersebut diatas, walaupu sistem kepercayaan masyarakat

modem trdak didasarkan atas apa yang telah diyakini oleh masyarakat primitif,

namur pada sisi yang frrndamental apa yang tak berubah dan tetap arlalah bagaimana

mereka mempercayai rasionalitas, manusia seagai pusat segala hal, hiburan dan

perkembangan technologi sebagai sesuatu Yang Suci. Dan selanjutnya yang Suci

dalam rnitos rnodern adalah apa yang melingkupi mereka dengan variabel tersebut.

Selanjutnya untuk lebilr rneluruskan kernbali pengertian primitif dan rnodem

sebagaimana yang telah di uraikan di atas maka ada baiknya kita memakai

keterarrgarr tentang bagan tigd lahap yang dikemukakan oleh Van peursen. Tahap-
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Adaptur ketiga tahap dalam bagan ini ialah: tahap mifis, tahap ontologis dan
tahap I'ungsronalis. Yang dimaksudkan dengan tahap tnllls ialah sikap
rnantsia yang merasakan dirinya terkepung oleh kchatan-kekuatan gaib
sekita:lya, yaitu kekuasaal dewa-dewa alam raya atau kekuasaan
kesubtran, seperti dipontaskzrn dalam mitologi-rnitologi, yang dinamakan
bangsa-bangsa pnmitif... ...
Yang dirnalisud dengar tahap kedua atau ontologis ialah sikap manusia
yang tidali hidup Iagi dalarn kepugan kelarasaan mitis, melainkan dengan
secara bebas ingin meneliti segala hal ikhwal. Manusia mengarnbil jarak
terliadap segala sesuatu yang dulu dirasakan sebagai kepungan. Ia mulai
rnenpsun suatu ajaran atau teori mengenai dasar hakekat segala sesuatu
(ontologi) dan mengenai segala sesuatu menurut perinciarurya (ihnu-ilmu). .

Talrap ketiga alau Jungsional ialah sikap dan alam pikiran yang makin
nampak manusia rnodem. Ia tidak begitu terpesona lagi oleh lingkungannya
(sikap mitis), ia tidak lagr dengan kepala dingn ambil jarak terhadap objek
penyelidikanrrya (sikap ontologis). Bukan, ia ingin rnengadakan relasi-relasi
banr, suatu kebertautan yang baru terhadap segala sesuatu dalam
Ingkungannya.ss

Dari penjelasan tersebut diatas, mengenai bagan tiga tahap, kita dapat

melihat bahwa manusia sebagai subjek dalam tahap mitis masih merupakan subjek

yang belunl unrh. Ia rnasih terbuka bagi kemturgkinan kekuatan-kekuatan luar (objek)

menerobosnya. Sehingga pada suatu saat manusia sebagai subjek dmia sebagai objek

depat melebur ke dalam suatu partisipasi.se Namur dari pemihran mitis ini

mengambil wu.iud sikap religius. Kemudian pada tahap ontologis, manusia sebagai

subjek dengan dunia sebagai objek yang mengitarinya sudah dapat mengambil jarak

87 Peursen, .lrratcgi, I 7
EE tbirt.. 18.
8e lbid.. 38.

tahap ini jangan dipandang secara historis semata-mata (tahap ini muncul sesudah

tahap yang dahtrlu); buk:u tahap-tahap tersebut justru memperlihatkan sesuatu yang

terkandturg dalam setiap kebudayaan.8T
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sepenuhnya, sehingga rnanusia dapat rneneliti objek, sebagai sesuatu yang terpisah

dari ciirinya dengan leluas4 bahkan ia bertindak sebagai penonton terhadap hidrpnya

sendiri.q)Dari pernikiran ontologis apabila distansi (iarak) rnenjadi isolasi akan

mengakibatkan tirnbulnya sikap subtansialistis atau individulistis. Sedangkan pada

tahap hurgsional, nrautsia sebagai subjek terbulia bagi objek dan sebaliktya.

Sehingga baik subjek rnaupun objek tidak dapat bermakna jika masing-masing berdiri

sendiri. Sesuatu itu dapat bennakna hanya apabila dapat menunjrikkan, relasi,

kebertautan antara satu dengan yang lainnya.er Singkatnya, sesuatu itu dapat berarti

sejauh ia dapat berhmgsi. Dari pemikiran fimgsional ini dapat menimbulkan

kemaju,an teknik, akan tetapi kesulitan dalam penerapannya."

Kalau kita teliti secara seksama bahwa budaya mitis ialah budaya yang lebih

menonjolkan aspek mitis, budaya frrngsional lebih menampilkan aspek fimgsional,

dan budaya ontologis lebih menonjolkan aspek ontologis, tetapi setiap kebudayaan

rnenggabungkan ketiga aspek tersebut dalam kombinasi dengan imbangan yang

berbeda.

Dengan begrtu, bahwa memang corak pemihran modem lebih banyak

didomrnasi olel rnanusia-rnanusia modem, dan corak-corak pemikiran primitif lebih

banyak didorninasi oleh manusia-rnantsia primitif. Hal itu adalah wajar, sebab nung

dan waktu serta pelaku yang mernbentuk kebudayaan-kebudayaan tersebut berbeda.

ot thid., 5s.
et lhid , 8i
"r Lebihjelas lihat /, id.. 34-to9

45
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Bukankah segala trndakan hartrs dibiasakan oleh manusia dengan belajar,es dan

seturuh kebudayaan bagian dari sttatu proses belajar yang besar.% Maka wajar pula

kalau kemudian hasil yang diperoleh manusia modem lebrh bark dari manusia

primitif, sebab manusia modem yang datang belakangan dapat belajar dari kesalahan

dan kekeliruan yang pemah dilakukan oleh nranusia-manusia sebelunny4 &lam hal

ini rnanusia prirnitit. Tetapi ini btkan berarti bahwa semua hasil dari proses belajar

itu selalu positif, sebab adakalarya hasil belajar dari kesalahan dan kekeliruan itLr

malah membuat manusia semakin sering berbuat kesalahan dan kekeliruan. Oleh

karena itu tidak mengherankan apabila di rnasyarakat modenr ini ada manusia yang

lebih beradab dari manuia primitif.

f)ari keterangan-keterangan tersebut diatas terlihat bahwa pada dasamya di

dalarn aneka macam kebudayaan yang berkembang, baik primitif maupur modem,

terdapat satu pola untun yang dapat menghubungkan satu kebudayaan dengan

kebudayaan lainnya. Pola umum yang dimaksud disini ialah potensi manusiawi yang

dapat dikembangkan, dibenhrk 61 diisi sesuai dengan apa yang diperbual oleh

pelaku-pelaku kebudayaan dari lingkungannya masing-masing yang diisi rnenurut

caranya sendiri-sendiri.

Dari isi itulah yang akhimya membedakan antara satu bentuk kebudayaan

dengan kebudayaan lainnya. Kalau kita berbicara tentang manusia prirnitif berarti

T 
Koentj aningrat, Pe ngqtar, I8oq 
Peusen, .S/ralegr, 144.
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yang tampil di sini ialah manusia-mantsia yang langsu:g berhuburgaL dengan daya-

daya alam yang yang belun dikacaukan oleh teknik, lalu tintas, dan nrisme.e5

Berbeda dengan rnanusia primitif, manusia rnodem sudah mampu

membedakan dirinya sebagai subjek secara keselunrhan dengan dunia sekitamya

sebagar objek bagi perasaan, pikrran dan tindakannya, yang berada diluar dirinya.%

Sehingga ia sudah dapat rnengenal jiwanya sebagai dasar identitasny4 sebagai

seorang rnanusia yang berpribadi, dan dapat rnengarnbil jarak dengan objek, yang

bukan berarti terpisah sama sekali, masing-masing berdiri sendiri, melainkan saling

rnengadakar huburgan antara satu dengan yang lainnya.

Dengan kemampuannya dalam membedakan antara subjek dengan objek,

manusia dengar dturia, hidup dan mati, yang sakal dengan yang profan, dan

seterusnya, berarti dia sudah berada dalam proses rasionalisasi.eT Dengan

berlangsungnya proses rasionalisasi tersebut, rasio nranusia diftrngsikan turtuk

mengolah segala sesuatu yang ada di alam ini sampai-sampai telah menghasilkan

kanajuan ilmu pengetahuan dan tekmk.

Berkat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknik inrlah, manusia

rnodem telah banyak rnenciptakan tekrologi-teknologi canggih. Teknik pertanian

sudah dapat menglusilkan jenis-jenis timaman-tanaman yang bermutu tinggi; teknik

kedokteran dapal uenyembd*an segala macam wabah penyarit dan kematian bukan

merupakan hal yang menakutkan; dapat berkomturikasi antar sesama secara langsung

"5 thtrt 3,!
'b Ghazah. Ilnu, 87
\') I)isler- l,e ngalannn, 54
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dengan jarak jauh; tukar rnenukar barang dengan cepat dan tepat, dengan sedikit

sekali kemurgkinan-kemungkinan te{adinya kekeliman dan kesalahan. Misalnya

tekdk infonnasi yang paling canggrng yang kita kenal sekarang ini, komputer sudah

dapat dipergurakan oleh manusia turftrk mencari dan memperoleh jawaban terhadap

masalah-nrasalah yalg begitu runit, bahkan dapat rnernbantu rnanusia untuk

menentukan keputusan apa yang hans diambihya. Berkat cara kerjanya yang logis,

cepat, dan penuh perhirungan, maka kesalahan dan kekeliruan yang sifatnya

emosional dapat dihindari. Dan rnasih banyak lagi yang diperoleh dibidang-bindang

lairurya seperti: ekononri, pemresinan, politik dan sebagainya. Kesemua itu pada

dasamya bertitik tolak pada kemajuan ilnu pengetahuan dan teknik, yang berawal

dari proses rasionalisasi dan desakallsasi manusia modem terhadap objek diluar

dirinya.

Pengertian primitif, dunia itu terbatas, akan tetapi lul itu oleh manusia

moderl lelah drjadikan objek seluas-luasnya bagr dirinya. Daerah yang dulunya

dianggap sebagai tabu, asing, kacau-balaq balkan ditakuti, malah dijadikan daerah

penjelajahanuya, sebagai penyalLr dari dorongan alarniah urhrk bereksplorasi yang

dulunya rnasih dikesarnpingkan oleh manusia primitit oleh karena itu hampir tidak

ada daerah di buni ini yang behun dijelajahi oleh rnanusia rnodem, ba}*an ruang

angkasa sekaliptur tak luput dari pejelajahannya.

48
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Oleh C.A. Van Perrsen, menmjukkan ciri khas pemikiran rnodern adalah

dengan kata .ftmgsionalis,e8 yang selalu mencari hubungan-hubungan antar senua

bidang kehidupall; arti sebuah kata atau perbuatan maupun barang dipandang

menumt peran atau frurgsi yang dimainkan dalam keseluruhan yang saling bertautan.

Dengar dernikian terl rat bagairnana manmia dan duria saling menunjukkan

kebertautan antara satu dengan yang lain. sehingga tidak ada lagi sesuatu yang

rnempunyai arti bila dipandaug lepas dari duria sekitamya. Karena rnanusia modem

dewasa ini melihat sesuahr menurut fi:ngsinya. Dan aksioma teori fimgsional ialah

segala hal yang tidak berlimgsi akan lenyap dengar sendirinya.ee

Menurut Mircea Eliade, manusia modem disebut sebagai manmia ncrr-

rallgrrs yang hidLrp di :rlam yarrg sudalr didesakaralisasi.

Manusia rnodenr yang non-religirs mempuryai situasi berada (eksistensi)
yang baru. ia nrenganggap dirinya sebagai subjek dan pelaku sejarah, dan
menolali segala trasendensi. Dengan kata larr, ia tidak menerima rnodel
lrunanitas diluar kondisi rnarusia. Manusia men_jadi dinnya sendiri secara
tutuh dengan rnendesakalisasikan dirinya sendri dan dulia. Karena Yang
Sakal mempakan nntangan utama bagi kebebasan dirinya.rm

Walanpun dernikian keadaanya bukan berarti bahwa manusia modem tidak

rnengeta.hui adanya kekuatarr-kekuatan di luar dirinya. Dia juga sebenamya

mengetahLri ada kekuatan-kekLratan seperti itu yang tidak dapat dikuasainya, maka dia

'E Peursen, .\'lratcgi, 85.
- Thomas F. O' De4 &rsrolcr.gl Agama: suatu pengenalan uwal, ter. yuogzuna (Jakarta: pT

Raja Grafindo Persad4 1996), 7
to! 

Elizde, llt., Sq..rcd, zo3.
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melnanfaatkan dan menempatkan dirinya dr atas kekuatan itu unnrk digunakan

sebagai objek pemikirannya. r"r

Dengan keterangan-keterangan di atas kita dapat melihat bagarmana otak

manusia dapat drtiurgsikan. Bahkan lebih jatfi lagi bagaimana rohani manuia dapat

be*arya lewat pola-pola tertentu dalam teknik dan pengaturan datadata; teknik itu

bukan sesuatu yang semata-mata bersangkutan dengian materi saj4 melainkan

mani-iestasi frurgsi-fi.mgsi manusiawi, bahkan manifestasi roh manusia.ro2 Namun

demikian nmbul kekhawatiran lenyapnya nilai-nilai religius di dalam tursur rohani

rnanusia itu sendiri akibat terlalu konsentrasi kepada hal-hal yang sifatrrya bulat-bulat

alamiah dan teknis. Sehingga manusia rnodem merasa terasing di tengah-tengah

berbagai macarn hasil karyanya sendiri. Segala sesuatu yang ada pada dirinya

drmanfaa&an lranya untuk kepentingan-kepentingan yang sifatnya duniawi semata.

Unsur rohaninya kering dari nilai-rrilai religius. Akhimya terjerumus ke dalam bahaya

operasionalisme (rnemutlakkan cara-cara berbuat sesuahr) yang melulu unhik

kepentingan dirinya sendiri. 
I ('r

Oleh karena itu tidak mengherankan apabila jaman modem seperti sekarang

ini tedadi krisis kepercayaan. Masing-masing orang mencari jalarmya sendiri unhrk

dapat keluar dari kisis tersebut, ada yang sama sekali menjauhi agama, ada yang

berusaha mendinkan agarna baru, ada juga yang melarikan diri ke dalam kabatinan

1994),77

r0r Munlahid Abdul Manaf, lluu I'erbarulingan Aganu. (JakNta: pT. Raia Grafindo persad4

lo: Peusen, .\'trategi. 133

'ot thid.. log
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atau tetap pada agamarya sernula dengar pernglmyatan yang lebih ekstrim, dan

sebagainya.
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BAB III

MII'OS DALAM KEHIDUPAN
MASYARAKAT PRIMITIF DAN MODERN SERTA MITOS DAN ISLAM

A. Mitos dalam Kehidupan Manusia Primitif

Seperti yang telah dikernukan oleh Van Petrsen dalam bagan tiga tahapnya

yang telah diterangkan dalam bab terdahulu, secara seksarna kita dapat melihat bahwa

sikap manusia primitif lebih banyak dipenganrhi oleh pemiktan mitis. Skap itu

merupakan garnbaran dan keadaan manusia yang rnerasakan dirinya terkepung olelt

kekuatan-keloatan gaib di sekitaranya. Suatu keadaan dimana manusia sebagai

subjek belun dapat menernpatkan dirinya di dalam kemestaan alam ini secara utuh.

Ivlanusia prirnitif merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari dunia (makro-

kosrnos),r karena rnanusia juga ikut ambii bagian dalarn kesucian kosmos. Itu-lalr

sebabnya, seperti yang di kemukakan sebelunnya, mengapa manusia primtif

mengarggap bahwa drmia sehan-hari selurulmya dikuasai oleh kekuatan-kekuatan

sakral.2 Dan mereka percaya bahwa yang sakral itu dapat memanifestasikan dirinya

lewat benda-benda, balusa profan sehari-harit atau upacara-upacara keagarnan yang

mereka lakuka.n. Hd*al tersebut yang menimbulkan pengalaman agama pada orang-

orang primitil

' l\langunhadjono, "llomo /tclrgi,s Menurut Mircea Eliade.,'dalarn Mqnu!;iu Mrlti
l)rucnsnnol: l.x buah l nugan l,ilsafar, d. M. Sasfapratejda (Jakarta: Gramedia, l9g3), 40.- Adeng Muchtar Ghazali, rruu perbanringan Agauo: pcngenaran at'al mebdologi stu(li
dgot\.tltg.tnd (Buldung: Pust*a Setiq 2000), 88.

' P.s. trary susanto, Miros Menuntr pentikiron Mircea Eriat)e, (yoryakarta: Kanisius,
t98't),9',7.
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Inti pokok pengalaman agama orang-orang krno terletak dalam kesadaran

mereka akan kehadir.ur yang kudus di dunia ini secara sirnbolis.a Kehadiran yang

Suci dialarni oleh malusia pnrnitif secara langsung dan eksistensial rnelalu berbagai

peristiwa. SatLr diantaranya rnelalui bahasa tutr.r yang mernbenhrk cerita dengan

pelaktu:rya Yang Sucr. Ilulah mitos, yang dengannya manusia-manusia primitif

mengrurgkapkan pengertian mereka tentang hidup dan kehidupan. Boleh dikatakan

bahwa tidali nrungkinlah membicarakan manusia primiSf tanpa membicarakan mitos,

karena mitos menrpakan dasar kehidupan sosial dan kebudayaannya.s Melalui mitos,

manusia prirnitif dihubturgkan dengan asal hidup, baik hidup individual maupun

kolektif, rnisalnya melalur cerita tentang awal mula tedadinya dunia, tentang asal

muia penciptaan marusia, tentang kanatianny4 dan sebagainya.u Oleh karena itu

mrtos yang ada di dalam lingkungan manusia primitif bukan semata-mata merupakan

cerita yang dikisahkan dari rnulut kemulut, tetapi rnerupakan realitas yang hidup.i

Atau kalau boleh dikatakan mitos itu adalah semacam teori yang dijadikan sebagai

kerangka acuan bagi manusia primitif untuk dapat berorientasi dalam hidup ini.

Lebih jauh manusia primitif menyadari bahwa sepla sesuatu yang ada dan

te{adi pada masa sekarang ini adalah merupakan akibat dari peristiwa-peristiwa pada

masa primordial sebagaimana yang dicaitakan dalam mitos-mitos.8 Dari perilaku

sadamya lang khas manusia prirnitif, tidak menerirna tindakan yang sebelumnya

t Nico Sylkur Dister, Pengalanatt fun Motiwsi Beragana: pengqnlar psilologi aganru
(Yoryakana. Kanisius, 1988). 34.

J 
Susantq Miros, 71.

Theo Hujbers, Allah: ttlasan-ulann Mengenai Attah dan Aganru, (yoyakarcr.
Yoryakan4 I 97 7), 25 I -252.

' Joachim Wach" Ilnu perbatdinga, Aganrc, .ot., Djamannwi, (Jakarta: RaJawali pers,
1992), 100.

8 
Mangunhadjono, f/onro, 41.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



54

tidak dilakukan dan dihidupi oleh orang lain, sesuatu yang lain yang bukan manusia.

Adapur yang dia lakukan telah dilakukan sebelumnya. Hidupnya merupakan

pengulangan yang terus Inenen$ atas sikap yang diawali oleh orang lain.e

Mitos-rnitos yang diyakini oleh manusia primitif, merupakan kegiatan keatif

Yang Suci. Di dalam mitos kosmogoni digambarkan bagaimana pada awal mula

Yang Suci rnenciptakan alam semesta secara keseluruhan. Kemudian dilanjutkan

dengan mitos asal-usul yang rnenerangkan tentang asal-usul segala sesuatu ymg ada

di alam ini sehingga terbenn*lah dunia yang terahr seperti yang sekarang ini.

Peristiwa-penstiwa tersebut oleh manusia primitif diyakrni benar-benar te{adi, sebab

peristiwa-peristiwa yang diceritakan oleh mitos selalu sesuai dengan kenyataan yang

ada, yary rnereka alami. Misalnya; mitos asal-usul padi dapat dibuktikan dengan

adanya dunia sekarang ini, dan sebagainya. Manusia primitif menyakini bahwa mitos

itu benar-benar te{adi, bukan hanya dapat dibuktikan. Lebrh jauh dari itu adalah

karena rnitos rnenggambarkan carnpur tangan Yang Suci melalui kegiatan kreatif-Nya

di dLuria ini. Oleh karena itu peristiwa-peristiwa mitis pada waktu primordial

dijadikan contoh yzurg harus dileladari agar rnanrcia dapat rnenjadikan rnarrusia

sejati.l0

Mitos rnemberikan infonnasi kepada rnanusia primitif tentang bagaimana

pada awd mLrla Yang Suci rnenciptakan sesuatu lnelalui kekuatan keatitrya. seperti

apa yang pemah dilaLtkan oleh Yang Suci, maka seperti itu pula yang hanrs

e Mircea Eliade, Mitos Gerakan Kembari yang Abad: kosnros dan sejarah, :or. cuk Anant4
(Yogyakana: lkon Terlitera 2002). 5.

lo 
Susanro, Miro,s, 92
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dilakukan oleh tnatusia. Conloh misalnya mitos tentang pembunuhan primordial

yang terdapat dalarn mitos kosmogoni Bangsa Babilonia:

Dewi Tizunat dengan bala tentaranya menyerang Dewa An atau Arum, yaitu

dewa penguasa langit. Dalam p€perangan itu Dewa Arum mengalami

kekalahan, sehingga benda-benda yang ada di angkasa/ langit diporak-

porandakan, akan tetapi kejahatan Dewi Tiamat dan bala tentaranya dapat

dihancurkan oleh seorang pahlawan kanak-kanak bemama Marduk (Planet

Mars) 'r
Setelah Dewi Tiamat dikalahkan, Marduk memotong tubuh Dewi Tiamat

rnenjadi dua bagian. Sebagian badannya diciptakannya menjadi bumi dan

sebagian lagi diciptakannya menjadi kubah langit. Kemudian ia menangkap

suarri dan sebelas bala tenlaranya mtuk dijadikan tawanan di kerajaan

langit. Dari sejumlah dua belas tawanan itu masing-masing dipencarkan

menjadi dua belas tempat. Mereka tidak dapat meninggalkan tempat

rnasing-masing tanpa seizinnya. Unhrk memperkuat pemerintahan kerajaan

langit, Marduk mengangkat banyak dewa yang masing-masing diberi tugas

secara khusus.l2

Perkelahian antara dua kelompok aktor bukan memperingati konflik

primordial antara Marduk dan Tiamat; hal itu mengulangi, mengakhrlisasrkan

kosnos, perjalanan dari kekacauan khaos, menuju keterahran cosmos. Peristiwa

mitisnya mtmcul: "Semoga dia terus menundukkan Tiamat dan memperpendek

harinya" seru orang yang melakukan upacara. Pe(empuran kemenangan, dan

p€nciptaan berlangsung pada saat itujuga.l3

Mitos-mitos seperti itdlah yang kemudian melahirkan upacara-upacara

korban, dan tidat jarang yang dijadikan korban adalah manusia. Mereka percaya

bahwa dengan meninr tindakan pembunuhan primordial akan tercipta suatu

keteraturan di dunia ini. Dengan melakukannya seperti itu mereka percaya

rr Marduk, smrang pahlawan kanak-kanalq oleh orangorang Babilonia diyakini sebagar
dewa perang yang sekaligus sebagai prgurit yang memiliki keberanian sangat menakjubkan.tr K. Sukardii, Agana<gana yang Berkenbong tii Dunio tlan. l,eneh*nyt, (Bandung:

Angkasa 1993), I 10.
rr Eliade,,L/ros, 58.
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pada kebudayaan, pemujaan terhadap kekuatan Alam Bangsa Mesir Kuno :

Pada setiap bulan Agrrstus, setahun sekali, rnengadakan perayaanl pesta Nil,
upacara yang dilakulian secara masal. Pendeta mencari seorang gadis
tercantik di Mest, setelah gadis diperoleh; disiapkan sampan, perahu, penari

dan penyanyi dengan segala perhiasarurya serta sesaji yang diperlukan
sebagai pengiring dar kelengkapan korban. Jika perangkat samna upacara
telah siap, maka gadis calon korban upacara itu dihias dengan indah yang
sela-njutnya dina-rkkan ke atas perahu besar deugan keadaan kaki dan

tangannya terikat erat. Kemudian perahu pengangkut korban upacara ihr
dilayarkan menuju ke arah bagaian sungai Nil yang terdalam dengan penari,
penyanl, penabuh bunl-bunflan dan kelengkapan upacara. Setelah sampai
pada tenrpat yang drtuju, pendeta yang rnemirnpin upacara itu mernbaca
mantera-mantera, kemudian barulah gadis itu ditenggelamkan ke dalanr air
sungai yang disertai dengan sesaji yang dibawanya. la

Karena sit'atnya yang suci, maka formula-formula mitos iru hanya

diperbolehkan disabdakan dalam upacara-upacara keagaman, yaitu dalam

hubungannya dengan ritus :

Ritus selalu rnenghadirkan Yang Suci, yakni dengan rnengulangi secara
sirnbolis perbuatan purba yang pada awal mula sejaraJr dilakukan oleh para
dewa untuli rnenjadikan alam semesta. Dengan meniru peristiwa purba
tersebut, rnaka rirus rnenghubungkan secara vital masa kini yang profan
dengan masa purba yang sakal. Hubrmgan hi vital karena menjamin
keberlangstmgannya dunia atau masyarakat sekarang. Berkat sakalisasi
waktu iru, maka waktu yang bersilat sementara
keabadian, kepada Yang Suci.15

uri dikai&an pada

Dari keterangan tersebut terlihat bahwa u-rhrk rnencapai keadaan yang

sempurna sepe(r yang pemah diciptakan untuk pertama kali, manusia tidak hanya

harus berdoa saja, kemudian menunggu hasil yang akan diberikan oleh yang Suci,

melair*an rnanusia juga harus ikut berpartisipasi dalarn kegiatan keatif yang Suci.

t! SukNdji, Agana<gana, 167

't Sindhunat4 Dilenn Usdha Manusia lktsional: kritik nasyaralat nodern oleh Max
Horl:heiuer dalan mttgla selolah Franl{ru1, (Jakarta: Gramedi4 1982), 125.

kelangsungan hidup mereka akan dapat terjamin. Sebagaimana yang dapat diternukan
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Maurcia ikr( bertanggrurg jawab dalam penciptaan ini sebab dia sendiri merupakan

bagian dari makro-kosmos, maka dengan sendirinya dia juga ikut ambil bagian dalam

kesucian kosmos. Oleh karena itu seoftng yang menguasai formula-formula mitos

dapat dianggap rnewaliili dewa, sehingga dia dapat memaksa sesuatu itu tumbuh dan

menjadi melalui kekuatan magisnya. Orang seperti ini disebut Shaman atau yang kita

kenal sekararg ini dengal sebutan "Dukun*. Tidak mengherankan apabila seorang

dulitur begrtu dirnulizriian didalanr kehidupan tnasyarakat primitif. Bahkan setelalr

mati-nun roh-nya masih dihonnati.

Sebagairnana kita ketahui bahwa kematian bagi orang primitif tidak berarti

kehancuran total dan final,r6 sebab tnereka percaya bahwa sesudah kematian akan

diikuti kebangkitan. Dan pada saat kebangkitan lagi kehidupan mereka berubah

menjadi lebilr spiritua'l dan lebih dekat dengan yang suci seperti awal mula mereka

diciptakan.r? Itu rmurgkin yang mengalo'batkan timbulnya kepercayaan kepada roh-

roh nenek moyang.

Dengan demikian terlihat bahwa mitos merupakan sesuatu yang sangat

penting dalarn kehidupan mantsia primitif, sebab mitos tidak hanya mampu

menerangkan tentang segala macarn realitas yang ada di lingkungan dunia prirnitif

rnelainkan lebih dari itu mitos mampu memenuhi kebutuhan yang mendasar bagi

rohani manusia, yaitu kebuhrhan akan kehadiran Yang Suci yang dapat menolong

manusia unhrk memahami dan menghadapi kekuatan-kekuatan alam yang terkadang

sangat sr it turtuk drkendalikan. Berkat mitos, manusia primitif dapat berorientasi

16 
Susanto, Milos, 84.

r7./,1,/ral mitos inisiasi Bab ll
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dalam kehidupan ini, ia tahu dan mana ia datang dan kernana ia pergr. Asal-usul dan

tujuan hidupnya dibeberkan bagianya didalam mitos itu.18

B. Mitos dalam Kehidupan Manusia Modern

MantLsia modem, dalarn bagan tiga tahap, ya.ng telah dikernukakan oleh C.A.

Van PetLrsen, digarnbarkan sebagai tnanusia yang berada dalaln tahap pemikiran

ftmgsional, dirnala sikap dan alam pikirnya terbebas dari kepurgan-kepmgan

kekuatan-kckuatan gaib sekitamya (sikap rnitis), dan tidak jtrga tidak dengan kepala

dingin nrengarnbil jarak terhadap objek penyelidikannya (sikap ontologis), melainkan

sikap yang selalu ingin mengadakan relasi-relasi banr, suatrr kebertautan yang baru

terhadap segala sesuatu dalam lingkungannya. Sehingga arti sebuah kata atau

perbuatan rnauprur barang atau benda-benda dipandang menurut peran dan fungsi

yang dirnainkan dalam keselumhar yang saling bertautan. Dengan kata lain suatu

kata, perbuatarr atau benda-benda tidak akan mernpurtyai arti dan tidak akan dihargai

lagi apabila hdak dapat Inenunjukkan fungsinya dalam kehidupan manusia. Balrkan

manusia-pur dapat dianggap sampah yang harus diberantas apabila dia sudah tidak

dapat berftngsi lagi dirnasyarakat. Keadaan seperti itu lama-kalamaan dapat

menggiring manusia kedalam perangkap "operasionalisme" yang memutlaLkan cara-

cara sesuatu derni kepentingan individu.re inlah dampak negatif dari pemikiran

frurgsional, yainr kesulitan dalam menerapkarnya.

1985). l0e

58

tE Dister, Pcngalanan, 33.

'' CA. Van Perlrsen, .Strolegi Kebudolnan, ter. Dick Handoko (Yogyakarta: Kanisirrs,
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Walaupun demikian tidal sediht pula dampak positif yang dapat dihasilkan

dari pernikiran tiurgsional. Salah satunya dapat kita lihat dari kernajuan dalam bidang

teknik yang ada sekarang inr, yang sangat rnembantu manusia dalam menyelesaikarr

berbagai rnasalal.r, yang rurnit sekalipun. Maka tidak mengherankan apabila manusia

modem tidali percaya lagr akan suatu kenyataan luhur yang tersembtmyi dibelakang

benda-benda yang lampak....'" Oleh karena itu mitos dianggap sebagai cerita

bohong, ilusi atau dongeng yang tidak masuk akal. Sernua itu adalah hasil dari proses

rasionalisai, dernitologisasi dan desakralisasi, seperti "hari pertama."2l

Namur dipihak lain kita dapat melihat bahwa kenyataan di dalam kehidupan

manusia modem masih terdapat sikap-sikap mitis, baik yang disadari maupu yang

tidak dapat disadan. Disini aganya perlu dibedakan antara rritologi sebagai kebenarar

manusia prirnitif dengan bahasa mitos sebagai sarana untuk menyampaikan

kebenarau. Kalau mitologr sudah tidak berfungsi lagr bagi rnariusia modem, buliar

berarti bahasa mitos ptur sudah tidak berfi.rngsi lagi.22 Dengan demikian apabila sikap-

sikap rnitis itu masih ltdup di jaman modem ini, bukan berarti menghidupkan

kembali rnentalitas pmnitif, rnelainkan beberapa aspek dan fungsi pemikiran mitis

masih rnenjadi bagian dalam kehidupan manusia.23 Misalnya, dapat dilihat dari

perayaan-perayaan yang dilakukan oleh manusia modem, meskipun kelihatannya

!' Ibid., 9t.
" Dalam bahasa Portugrs dan Spayol, hari perama, yaihr hari maahari, disebut Hari'luhan,

(Domurgo, yang memberi kita nama Hari Ming4 minggu itu sendiri sudah berarti hari minggu).
Menga.lanri desaka.lisai, dalam arti lepas dari nilai-nilai sakalny4 dan mengalamidemitologisasi
dalarn artian nilai-nilai mitologis diganti denga nilai kepraktisan sebagai penunjuk waltu. Lihal,
Nurcholis Madjid, lslan l)olarit don l'crulaban: tclaah kitis tentang nasalah keinanan,
kenant$i.ran, da kenodeman (Jakuta Paramadin4 I992), >o<i-xxri.

t: Huilbers. All. t.253.I Susiur{o. :1/ilrrr. l0l
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sekuler, narnrm masih mengandung stuktu dan Iiurgsi mitis, seperti pesta pora

menyambut tahun baru, atau perayaan menyambut kelahiran bayi, atau ketika

ntentbangurr sebuah rurnah, atau pindah ke llat yang baru,......, suatu regenerasi yang

sempurna.2t Dalan penstiwa-peristiwa tersebut terlihat adanya pengulangan-

pengulangan periodik suatu penciptaan yang menggambarkan adanya keinglnart

mtuk berada dalarn situasi baru.25

Dengan demikian kelihatan bahwa manusia modern masih membutulkan

rrutos-rnitos, rneskipun berlainan dengan rritos

rnanusia prirnitif. Mitologi

dernitologisasi, sebagai ganti

manusia primitif

yang rnenjadi

sedikit-demi

rnitologi kudus, uranusia rnodem rnempurryai mitos-

mitos sokural dar rnitos-mitos politik.26 Sebagairnana yang diterangkan oleh Theo

Huij bers sebagai berikut

Pada abad- iru mitos-mitos lebih bersifat antropologis, seperti mitos
scientisme, rnitos nasionalisme, mitos kernajuan kebudayaan berkat
prestasi manusia. Ide-ide itu sendiri disebut mitos, oleh sebab
nlemegang fungsi yang sama dalam pandangan hidup rnarusia
rnodenr, sebagaimana halnya mitos dalam pandangan manusia
prirnitil, yakni sebagai gagasan yang tidak benar sendiri, tetapi yang
,jtennra sebagai titrk tolak pikiran dan sumber pandangan hidup.
Narnun lnenrrut saryana-sarjana l'ertentu gagasan yang seperti int
sebaiknya jangan disebut mitos, melainkan quasi mitos atau idiologi,
oleh sebab sesungguhnya mereka trdak berasal dari hubungan manusia
dengan mrsten realitas. "

Mohamrnad Walid menyatakan satu hal yang tidak dapat kita pungkiri

adalalr bahwa pada jarnan modem ini, percaturan perpolitikar di lndonesia tidak

kebenaran manusia

sedikit mengalami

?a Mircea Eliade, Myt[ Dreans dan Mysuies, ter. Philip Maira,(Collirs, 1976), 28.

' Coba bandingkan dangan mitos rnisiasi.

" Susanto, Mros, 74.! Huijbe$,Altah, 255.
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Ketika Abdunahman Wahid (Gus Dur) menjadi presiden Republik
Indonesia, para pendukturgrrya sibuk rnencari klaim mitos-mitis. Disebut
bahwa Gus Dur rnerupakan ahli waris Tahta Demak, bal*an Majapahit.
Sebab, dia rnasih rnernpunyai garis kettmman Dernak-Majapahit. .Iuga
ketika Megawati rnenjadi presiden Republik Indonesia, para pendukrurgnya
nrenyebutkan Sabdo Palon (tokoh mitrs zaman Majapahit) menagilr janji.
Sehingga Megawati sebagai ketunurannya harus merasakan kursi
kepresidenan, rneskr hanya sebentar.28

Memang pada jaman sekarang ini krta lihat suatu idiologi itu dijadikan

pedoman atau pandangan hidup oleh manusia modem dalam suatu negara untuk

memberikan arah bagi tirgkah laku manusia sehan-hari dalarn hidup bemegara.

Namun ihr bukanlah mitos yang sejati sebagaimana yang dipahami oleh manusia

primifif, rnelainkan fiurgsinya saja yang sana, sebab idiologr bdkan manifestasi dari

Yang Suci.

Mitologr rnanusia modem nampaknya terselubrurg dalam berbagai bentuk,

misalnya dalarn benhrk pennainan yang dia sukai, bioskop yang dia tonton, dan

sebagainya. Bioskop rnerupakan pabrik mimpi yang mengambil alih dan memakai

motif-motif mitis yang tak terhitung banyaknya, misalnya pertempuran antara

seorang pahlawan dengan makhluk jahat, perkelahian inisiator, gambaran-bambaran

tertentu: surga, neraka, dan sebagainya. Mitologi tentang Supeman, Baunan,

Spidermarr, Hulk atau pahlawan-pallawan rakyat, novel detektif yang melukiskan

pertarungan antara seomng detektif dangan para penjahat l.rirninal, dalarn rnitos

200-r,4

:f Mochamad Walid, ,{r'no,r, Mistis. dan l,erbincangon l,olilik Jawa Pos, Sabtu 3l Mei

hanya mengacu pada rasionalitas (kapabilitas figru), tetapi juga diwamai isu-isu mitos

dan mitis:
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prirnitil', pcrtarungirn iurtara tl*va rnelawan hantu. .ladi bisa dikalakan temanla tidak

benrbah. Fcnornena rnembaca huku juga mernpuryai fimgsi rnitologis tersendiri.

Dengar nrernbaoa, rnanusia rnodern berhasil melarikan drri dari waktu dan hal ini bisa

dibandingkan dengan keluar dan waktu profan yang disebabkan oleh mitos.

Pekerjaan membaca itu merrindahkan dia ke luar dari waktu persoalamya dan

menempatkan dia dalam suatu irama yang lain.2e

Usaha rnanwia modern untuk menghilangkan mitos itu niscay4 atau tidak

dapat tidak adalal mitos itu sendiri. Sebab usaha manusia rasional tidak dapat berdiri

sendrn, tidak otononl, tidak dapat mengenal dirurya sendiri: usaha manusia rasional

itu terjadi, ada dan rnengenal dirinya tranya berkat dan di dalam mitos.s

SatLr hal, yang secara jelas terlihat masih rnemegang sisa-sisa mentalitas

prirnitif, rnasih sering kita temukan orang-oftmg yang masih percaya kepada

takhayyul dan magis, bal*an rnitos. Seperti mitos tentang pembunuhan primordial

yang dipergakan dalam ritus pengorbanan, sering kita lihat dilakukan oleh orang-

ormg yang ada di desa atau balrkan di kota-kota besar seperti Surabaya dan Jakarta.

Yaitu ketika hendak mendirikan bangrman mereka melakukan upacara peruuaman

kepala kerbau sebelurn peke{aan dimulai, atau menancapkan padi dan bendera diatas

banguan, atau ketika sehabis menabrak kucing, perasaannya menjadi gelisah tidak

kaman, ketakutan mendapat kecelakaan, meskipun sebenamya dia melakr:kan tidak

secara sengaja.

2') 
Susanto, Milr.rs, 102.

ro 
Shindunal4 D/€Drd, 124

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



63

Kemudian ada lagi mitos yang masrJr hangat dibicarakan orang sampai saat

ini, yaitu nlitos tentang Dewi penguasa laut selatan, diceritakan ba}wa Ketika Ratu

Kidul dilahirkan, iburya dirawat oleh sekelompok bidadari, yang suaranya bisa

terdengar keselurulr pelosok kerajaan. Serentak dengan itu, mwrcul goro-goro di

semua kawasan angker. Roh-roh lain berdatangan kehadapan raja, ingin mereka

dikorbar*an sebagai penghonnatan terhadap anak tersebut. Ketika dilahirkarl Ratu

Kidul langsung berbicara dengan kalimat berikut: "Saya iatu ayu yang rnenguasai

seluruh roh di Jawa. Istana saya berada di laut selatan".rr Beginr dipercayai dan

diagurgliamrya dra, sarnpai-sarnpai pada salah satu karnar hotel Sarnudra Beach di

pelabuhan Ratu Jawa Barat, dibua&an ruangan khusus unhrk Ratu Kidul.

BLrkan harrya di lndonesia, bahkan negara yang suda} rnaju pun, yang telah

banyak nrenciptakan teknologi-teknologi canggjh z nM ini, masih memiliki mitos,

Jepattg contohnya. Bag rallzat Jepang seorang Kaisar begitu diaggungkan karena

diarrggap scbagai kettrnuran Dcwi Matahari, Analerasu Omi Kami.)2

C. ISL.{M DAN MITOS

Didalam pembahasan risalah ltsbdt al-Nubawryvdt oleh lbn SinA yang dikutip

Nurcholis Mad.jid, rnitos disaruakan dengan perlarnbangan, alegori (mojdz) atau

sbnbol (rumiz, jafirak dari raarz;r]. Sebab simbol pur mewakili suatu kenyataan yang

rr Mark R Woodward, Islan Jorw: kesalelan nor atif versus kebariwt, ter t{airus Salrn
HS. (Yoryakarta: Lkis, 1999), 56.

32 Lihat, locoef Sou'yb, Agama-agama Eesar di Dunia, (lakattx. Pustaka AL-Husn4
t983\,207-2t7 .

rr Nurcholish Ma$id" lstant Agana Penlaban: nenfiangun nakna dan relevansi (loklin
lslan dalon sejaruh (Jakarta: Paramadrn4 2000), 177. .
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jauh lebih besar dan kornpleks, yang oleh simbol itu disederhanakan sehingga mudah

ditangkap rnaksud dan tujuannya, rnurgkin juga nilainya.

Dalam hal ini Nurcholis Madjid rnernberi contoh :

Dalan suatu peperangan yang melibatkan rnasalah hidup atau rnati, seseorang
dapat tergugalr luar biasa selnangalrya halya karena melihat bendera negara
atau bedera golongannya dikibar-kibarkan. Karena inr, salna dengan simbol,
nritos tidak dapat diberi makna harfiyah. Sebab setrap pemberiarr makna
harliyah akan rnernbuat persoalan tidak rnasuk akal. Misalnya adalah tidak
rnasuii akal bahu,a seseorang bersedia rnati semata-nrata untuk atau demi
secarik kairr yang kebetulan berwanra atau bergambar tertentu, yaitu bendera;
sebaliknya, adalah masuk akal bahwa ia bersedia matr dibawah bendera
benrpa atau larnbarrg itu terdapat kenyataan atau makna Vang besar dan sangat
berarti bagi din dan masyarakatrlyq seperti negara dan agama.

Dalam rangka kenisbian tadi, masing-masing penafsiran adalah benar menurut

konteks atau sudut pandang yang bersangkutan, dengan akibat rnunculnya prinsip

tidak dibenarkamya ikut carnpur oleh seseorang kepada penafsiran orang lain.

Tetapi dalarn kenyataamy4 persoalan yang te{adi tidaklah semudah

gambaran itu. Sebab keyakinan akan tauhid yang terimplementasi dalam esensi

taqwd, seakan merupakan bentuk lain dari mitos. Dalam hal ni, Allah firman dalarn

al-Qur'An surat al-Baqarah ayat 170:

oC 'j'ri *ti .^'.li 1. t z,
L:^4J I L, ,-:,- (-'a-ls

..1., tlu iir .Jil u tlt & E_

"Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ihtilah apa yfig telah diturunkan
Allah," mereka menjawab: *Oidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang
tela.h kani dapati dari @erbuatan) nenek moyang karni". "(Apakah mereka
alian mengikuti juga), walauptu: nenek rnoyang mereka itu tidak mengetahui
suzrtu apaprul, dan tidal rnendapat pehrnjuk?".j)

it lbid.
r5 Al-Qur'ar, 2: l70

'o 

:Td-,t.: c* i 1e;.,t r"

\il)

jljt
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.lelaslal bahwa apa-apa yang datang dari ajaran tauhid mempakan segala yang

yang terkait denga iman dan taqwi yang terbuktikan melaltri kitab suci al-Qur'dn.

Dengan dernikiau rnasalah-masalah keyakinan kepada Allah dengan landasan tauhid

menunrt al-Qur'6n bukanlah rnitos seperti yang terdapat dalam kisah-kisah dewa-

dewa dalam masyaraliat pnrnitif dan penghambaan besar-besaran kepada rasio.
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BAB IV

ANALISA
MITOS PRIMITIF DAN MODERN DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Kebanyalian para ahli rnenganggap milos sebagai bentuk pengurgkapan

pengalarnan keagamaan manusia. Pengalaman keagamaan yang muncul akibat

perhuburga, antara rnarusia dengan kekuatan-kekuatan alam yang mengatasinya.

Bentuk ungkapan dalam hubmgannya dengan pengalaman keagamaan sangat

beraneka ragam sesuai dengan ragam kebudayaan, sosial, dan kepercayaan yang ada.

Pengalaman keagamaan yang diungkapkan secara intelekhral bisa bersifat spontarL

belum manrap, atau baku dan tradrsional. suatu bentuk ungkapan pengalaman teoritis

yang bersifat tradisional terdapat dalam mitos.l kata suzan K. Langer, seperti yang

dikutip oleh Joachirn wach. Mitos adalah bersifat cerita : "Jadi, pembuatan gambaran

adalah ragarn pemikiran kita yang tidak terlatih, dan ceita-cerita adalah merupakan

hasilnya yang paling awal." 2

Denga, dernikian kita dapat melihat bahwa asar-usul mitos adalah berawal

dari hubungan langsung antara lnanBsia dengan keku,atan-kekuatan transenden yang

Suci yang kemudian mendorong rasa keingin tahu-an "intelektual" manusia u:hrk

mengerti tentang siapa diriny4 mengapa dunia ini ad4 dan banyak lagi pertanyaan-

pertanyaan yang rnuncul yang rnenjadi dasar kehidupan rohani manusia, dan pada

akhimya rnenirnbulkan berbagai macarn bennrk pengalaman keagamaan.

I 
Joitelrrnr W:relr, lhu I'crhor<hngot Aganra, ter. Djamannuri (Jatarta: RaJawali, 1984),98

'/6ril.. 100

66
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Seperti halnya sernua benttrk pengalatnan lain, pengalarnar keagarnaan juga

cendenurg turtL& mengungkapkan pengalarnan-pengalamannya, yang dalam

rnengungkapkartnya dibutuhkan surltu instrttnreu yang dapat mewakili benfuk

pengalamannya. Di dalam masyarakat yang belum .mengenal bahasa tulis-menulis,

rnaka bahasa lisa-rrlah yang dianggap tepat untuk mewakili rnengrmgkapkan

pengalamannyannya. Akhimya terstsunlah satu bentuk penuturan yang merupakan

ungkapan dari pengalarnan keagarnaan manusia primirif, yang kemudian diyakini dat

dijadikan pedoman hidup mereka sehari-hari.

Seperti yang kita ketahui di penjelasan bab-bab sebelumnya bahwa fenomena'

fenomena yang te{adi disekitar manusia telah menggugah perasaan dan akal'ny4

menrmtut sesegera rnungkin menjawab pertanyaan-pertanyaan dari misteli-misteri

dibaliknya. Maka disusunlalt suatu cerita-cerita sebagai jawaban atas fenomena-

fenomena tersebut. Cerita-cedta ituiah yang kita kenal sekarang ini dengan sebutart

mitos, yang telah menguak suatu tabir misteri dibalik suatu fenomena-fenomena.3

Pada maursia prirnitif, mitos bukan cerita-cerita bias4 melainkan suattt

sejarah suci yang mengisahkan tentang peritiswa primordial, tentang segala sesuatu

yang dike{akan oleh para dewa-dewa atau makhluk-makhluk ilahi,4 yang merupakan

satu kebenaran yang pasti, absotut yang tak dapat diganggu gugat.5 Akan tetapi

kebenaran mitos, pada manusia primitif hzurya berdasarkan pada penuhran nenek

moyangnya. Dari perilaku sadamla yang khas mantsia primitif, memang tidak

I Ilary Susanto, Mitos Menrrut Pemikiran Mircea Eliade, $ ogakarta: Karusius, 1987), ?2
o lbkl.,i t.
t lbi,t..'12.
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menerirna tindakan yang sebelunnya tidak dilakukan dan dihidupi oleh orang lain,

sesuatu yiulg lain yang bukan rnanusia. Adapun yang dia lakukan telah dilakukan

sebelwnnya. Hidupnya merupakan pongulangar yang terus menerus atas sikap yang

diawali oleh orang lain.6 Mitos dijadikan suatu refrensi dalam bertindak serta

bersikap, rlenentukan hmtunart yang mesti diikuti oleh sernua kegiatan yang

diwujudkan secara nyata melalui tindakan simbolis dalam bentuk tingkah laku ritual,T

yang rnenjadi penghubrurg perjalanan dari yang profan ke yang sakral, dari yang

sementara menuju keabadian, dari kematian menuju kehidupan, dari manusia menuju

ilahi,s dan segala kegiatan-kegratan rnanusia sehari-han yang utama seperti; lnakan,

seksualitas, peke4'aan, pendidikan dan sebagainya.' Dengan menyelaraskan diri

dengan mitos-rnrtos seorang rnanusia dapat mcnjadi manusia sejati.lo Tanpa

rnencontoh rnodel yang disajikan pada mitos-mitos, dengan inisiatitrya sendiri,

menjadi sia-sia, percuma dan tidak nyata.r 
I Dengan begitu, oleh manusia primitif

mitos tidak hanya diyakini kebenaranny4 melainkan juga wajib diteladani dan

dicontoh.r2 Berkat rnitos rnanusia primitif mengetahui akan keberadaanny4 dari mana

ia datang dan ketnana ia akarr pergi.

6 Mircea Eliade, Mitos Oeralan Kenbali Yang Abadi:, kosnos clor seiarah, ter. Cuk
Ananta, (YoS/akarta: Ikon Terliter+ 2002), 5.

7 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agaoru, tet. Kelornpok studi agama Driyarkars,
(Yoryakarta: Kanisius, 1995), I 12.

I 
Eliade, iy'ik,s, 18.

e Mircea Eliade, 'the Sacred and The Pxfane, Ai nature <f religion, ter. Wilard Traks,
(New YorL. Harcoud. Brace & World lnc . 1995), 98.

r'' 
Strsiutto. Mtlos, 92.

t' Ibirl..72.
12 Mangunhadjono, "Homo Religius Menurut Mircea Eliade" dalarn lvlanusia Multi

Dinansioa . vhnrh llcrungut l;ilsty'ir, ed. M. SastrapratEda (Jakana Gramedi4 1983), 42.
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Pada rrtanusia rnodenr, arus dernitologisasi, desakralisai akibat dan sebuah

proses panjalg rasionalisasi telah ikut berperan mewamai pola pikimya, yang pada

akhimya rnembawa manusia modem kepada suatu pemalaman yang sekuler, yang

tidak mernpercayai mitos, dalarr. pengerlian primitif. Hanya sebagai cerita hias4 yang

tidak nrenriliki makna kesuciatt dalarn kehidupan sehari{ari.

Seperti pada uraian-uraian yang telah lalu, terselubturgnya mitos-mitos modem

dalam berbagai bennrli,rI dan seperti di kalangan manuia primitif salah satu yang

dipercayai sebagai rnitos Deus Otiosus, dewa yang menganggur, yang mengisahkan

tentarg dewa tertinggi yang rnengrndurkan drri ke langit setelah selesai tnenciptakall

alam semesta ini, dan lalu menyerahkan ciptaannya.la Demikianlah sebenamya juga

dialami oleh manusia modem, dimana manmia modem secara tidak sadar telalt

melupakan Yang Suci, dan sudah menyembah Yang Teknilq Yang Rasional, dan

Yarg, yang lairurya. Tetapi setelah manusia rnengalarni persoalan lidup yang begint

pelik menyulitkan, bahwa sangat-sangat mustahil unhrk diatasi dengan Yang Suci,

yang ia rnrliki Yang Teknik, Yang Rasional, maka manusia baru mencari sesuatu

yang dialggapnya sebagai sejatinya Yang Suci, yang dapat menptasi persoalan-

persoalan yang manusia hadapi.

Hal tersebut diatas menandakan bahwa di dalam diri setiap manusia, baik

primitif maupun modern, sebenamya terdapat sesuatu yang sifatnya amat mendasar

Sebagainrala sa.lah satu frmgsi mitos, peniruan mntoh rnodel yang disajikan dalam mitos berharap

hidupnya terjamin, sebagai jaminan masa kini.
rr /.iral., bab lll, mitos dalam kehidupan modem
rr 

1 rirdt, bab ll. nracam-macam nrtos.
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yang lnenrmtul satu penrentthan, yaitu mendambakan akan sesuatu yang sifatnya

"sempuma." Namun tenlyata yang sempuma tiCak pemah ia dapati di dalam alam ini,

yang pada akhimya rnenggiring mamrsia kepada pemenuhan di alan ini yang sifatnya

jusfu irrasional.

Dari penjelasan di atas, jika kembali pada bab sebelumnya tentang asal usul

mitos, pada manusia primitif, dapat diketahui berawal dari pengetahuannya yang

terbatas dalam memandang misteri dibalik fenomena-fenomena yang ada dis€kitar,

maka disusturlah cerita-cerit4 mitos sebagai jawaban dari misteri-misteri tersebut.

Hal ini disebabkan oleh pandanganya, bahwa dunia dan alam semesta bukanlah

objek, tetapi sebagai subjek seperti dirinya sendiri.)s Sehingga benda-benda di alam

ini yang dapat rnenimbulkan manfaat, kebaikkan, dan bencana. berada dibawah

kekuasaan Yang Sakral.r6 Pada rnanusia modern mitos berasal dari rasionalisasi, yang

dengan usaha rniurusia rasional turtuk menghilangkan mitos dalam kehidupannya,

yang jusfu ia palrarni merupakan mitos juga. Hal ini tidak lepas dari pandanganya,

bahwa dunia merupakan objek bagi eksplorasiny4 bukan subjek. Sehingga benda-

benda, bahasa profan sehari-hari mengalami demitologisasi, desakalisai akibat dari

sebuah proses parrjang rasionalisasi.

Pada bab sebelunnya, tentang frmgsi mitos, pada manusia primitif, mitos

berfrurgsi sebagai inlbrmasi tentang daya-daya kekuatan ajaib dibalik fenomena-

fenomena yang mempengamhi dan menguasai alam dan kehiduparury4 sebagal

I Adelg Muchtar Ghazali, IInru Perbardingan Agana: pengenalan anal metdologi studi

aganaagono, (Eandung : Pustaka Seti4 2000), 87.
to lbir|.. 88.
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refrensi rmr.rrk urenentukar: luntrnan-tultunan sentua segala kegiatan-kegiatan

manusia sehari+ari- Disamping itu cntah mereka sadari atau tidak, dapat mempererat

hubrurgan-hubungan antara irrdrvidu-individu, kelompok-kelompok dan individu-

kelompok. Mitos pada manusia modem rnemiliki frurgsi dalam mengatasi segala

kejunudal rasionya, yaitu berusaha keluar dari biasa ke yang luar biasa.

Masih bab sebelumny4 tentang realitas mitos, bagi manusia primitif

merupakan suatLr realitas yang suci, karena merupakan daya kekuatan keatif dari

yang ilahi. Realitas rnitos, pada rnanusia modem hanya merupakan suatu realitas yang

benar-benar ada dilingkurganya, rnaksudnya rrernang ia sadarj bahwa ia tak dapat

lepas dan mitos. Dan dalam perkembangan sejarah kebudayaan umat manusia, baik

manusia prirnitif maupm modern terdapat kesarnaan yakni, baik sebagai individu

maupun kolcktil tidak dapat hidup tanpa mitos dan mitologi.rT

Ce ta-cerita yang oleh rnanusia primitif diang&p sebagai rentetan perisfiwa

yang teryadi pada waktu mitis sobelurn ia ada, membentUk suatu sejarah suci, yang

tidak hanya wajib nrengetaiuinya, melainkan juga wajib diLilang dan .nenghadirkan

kembali sejarah itu secara periodik. Oleh manusia modern, menganggab dirinya

merupakan produk sejarah sekaligus menjadi sumber dan pelaku sejarah. Yang

sejarah mereka pahami rentetan peristiwa masa lampau yang sudah terjadi, yang

peristiwa masa lalu bisa diperingati dalam dan dirayakan setiap tahurL akan tetapi

peristiwa yang sudah berlalu itu sendiri tidak dapat ulangi lagi. Dan babkan mereka

t7 Nurcholish Madjid, ,ls/cz Agana Perdaban: nenbangun malds relewnsi doktin lslanr

dalan sejarah, (Jakua Paramadina, 2000), I76.
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(manusia rnodenr), tidak wajib mengetahui seluruh sejarah, apalagi mengulangrya

kembali. Namun disisilah lain terdapat juga diantara rnanmia modern yang masih

mempercayai mitos yang jelas-jelas nampak, dan wajib diketahui, dan mengulang

sejarah yang dianggap suci seperti manusia primitif

Dengan bertolak pada pembalrasan Ibn SinA tentang mitos dan atas dasar al-

Qu'in surat al-Baqarah 170, kita dapat melajutkan pemeriksaan tentang mitos dalam

agama Islarn. Mereka yang tidak rnenerima ajaran Nabi Muharmnad s.a.w ini

barangkali memandang bahwa ajaran lslam, sebagian atau seluruhnya adalah tidak

lebih daripada mitos-mitos. Bahkan itulah pula tanggapan kauur Quraisy Makkalr

dahulu terhadap seruan Nabi. Mereka menilai senran itu sebagai sama dengan

dongeng-dongeng masa lalLr.

Jika benar manusia itu tidak mungkin hidup tanpa suatu bentuk mitologi

tertentu, dal .iika dan alltara perbendaharaan kulhual rnanusia agarna adalah yang

paling banyak mengandung mitos-mitos, maka barangkali Islam pun tidak bebas dari

mitologi, sekurangrya clan sistent perlambangan atau simbolisme. Tetapi kajian-

kajian rnodem oleh orang-orarg Barat sendiri, yaitu orang-oftmg yang karena

rasionalisme abad talu terbiasa menganggap semua agama adalah kumpulan mitologi,

banyak yang dengan jujur rnenunjukkan balwa Islarn adalah agama y'ang paling

bebas dan mitologi.

Ajaran Nabi 'Isd al-Masih sebagai kelanjutan dari ajaran Nabi lbrdhim, juga

pada rnulanya sebagar monoteisme etis. Tetapi menurLrt banyak ahli, agama al-Masil-l

telah banyak diubah oleh Paulus menjadi monoteisme sakalmental (sacramental
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monotheism), karena diri pribadi Nabi 'isA (yang kemudian dipandang sebagai

"Tuhan") rnenjadi lebih penting daripada ajarannya tentang pendekatan kepada Trrhan

melalui amal dan kegiatan. Maka sakamen, terutama dalam bentuk Ekaristi, menjadi

sangat sentral bagi pemeluk Kristen, karena bagi mereka keselamalan diperoleh

melalui dan dalam diri atau nrbuh 'isa d-Masih.

Karena itu, dalam sistem peribailatan Islam tidak ada mitologi atau sakmmen,

dan semua ibadat ditekaakan sebagai usaha pendekatan pribadi kepada Trrhan semat&.

Seperti diamati oleh Andrew Rippin, ibadat dalam Islam tidak mengandtmg mitologi,

omilhicol dan .juga non sakramental. Memang ada bentuk-benhrk ibadat yang bersifat

nremperingati kejadian nrasa lalu seperti haji dan kurban, namun urtinya tetap

pendekatan pribadi kepada Tuhan. Sehubungan dengan ibadat berkurban Allah

berfrnnan;

"$ ,s'fii t€",Ft v::l"t ivi rtr tqi
*Tidok akan sampai kepada Allah daging kurban i!u, juga tidak darahnya,

tetapi akon sompai kepada-Nya taqwa dari kanu" ...18

hadat kurban dapat dipahami sebagai simbolisasi usaha pendekatan kepada

Allah dengan melakukan pendekatan kepada sesama manusia (memberi kaum miskin

daging kurban itu). Dan sebagai simbolisasi dari makna atau pesan yang lebih besar,

mendalam dan meluas, ibadat lorban adalah sama nilainva dengan ibadat zakat fitrah

pada aklrir puasa Rarnadlan dan ucapan saldn (lafal Assalamu 'alaikum) pada akhir

senrbayalg (ditarnbah dengarr sinrbolisasi menengok ke kanan dan ke kiri).

r8 Al-Qur'in, 22 l7
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Semuanya mengandung pendekatan kepada Tuhan (asal rnakna kata-kata kurban yang

dari bahasa Arab "qurbAn" yang satu akar dengan istilah keagamaan lain, *taqarub",

dengan cara pcrrdekatan kepada sesarna rnanusia.

Dalam perkara sirnbol dan simbolisasi itu Islam tidaklal jauh berbeda dengan

agarna larn nlanapun, jika nrernang dimungkinkan pe mahaman-pemahaman sirnbol-

simbol itu nrent{u rnakna yang sarna. Tetapi, seperti dikemukakan di atas. lslam

meuriliki kelebihan atas yang lainnya karena secara nheren mengandung

kelengkapar Lurtuk rnernugkinkan pemahaman simbol-simbol secara jauh lebih

bebas dari nritologi.

Narasi tentang penciptaan Adam Aan Hawd' sebagai misa.l, kaum Muslim

tidak saja rnerrun;tikkar penal'siran yang berbeda dari kaum Yahudi dan Kristen.

kbih dari itu, mereka mendapati sepanjang pe(anggalan penciptaan tersebut, bahwa

dalarn al-Qur'Arr sendiri terdapat keterargar bahwa waktu menurut Tulnunu adalah

seperti seribu tahtur dari yang karnu perhitungkan, dan bahwa :

j-n\ .P U'':-\;i $ L €\.{; ur ;'r\\5 Ttpt'rb qi rtiY' r )

,)t 1(!tr q';'t\ 'ii"1r1;,1!*; *( * S]U q ,ri n'€i r
fr el;1.p;'* a * rsl l,'S:a, ok ;;. €. !\L7. i , 'r\i

'q:St ;;r:t ;St1ll r,;jt
"Allah ytrng menciplukan longrl tlan bunti beserta apa yang ada antaara

kerluan dalont enam hori kenudian bertahto di atas 'Arasy (singgosana).
'l'idak ada bagimtt sekalion pelindmg, luga penolong, selain dari Dia. Apakah
kanu tidok pikirkan'? Dn yang mengantt segala perkora dari langil sampai ke
huni, kemudian ia (seSiala perkara) itu naik kepadoNya dalam masa sehari

lurrg ukurann.ya adqlah seribu tah,tn dori yang komu perhitungkan. ltulah
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Dia (l'uhan) Yong Maha Tahu tentang yang tersembunyi (gaib) don yang
nampak (syah\dah), Yong Maha Mulia dan Maha Kasih Sayang."te

Dalarn firman-firman yzulg menyebutkan bahwa sehari di sisi Tuhan sama

dengan seribu tahun bagi manusia itu masih juga terkandung kemurgkinan

perlarnbangan atau sinrbolissi, yaitu pemyataan "Seribu" tahun itu sendiri. Para

penafsir al-Qur'An $engatakan bahwa perkataan "seribu" di situ tidak musti diartikan

secara harfiah karena ia hanlalah perlambang atau majdz yang dengan berarti

pengambararr waktu yang sangat larna. Tafsiran ini ditunjang oleh keterangan lain

dalam kitab Suc; balrwa di Hari Kiamat:

cP
"ltara l|olaikat don Ruh Suci naik menghadap tlalam satu hori

yong ukurannya ialah lima puluh tahun".zo

Dalarn bahasa kontemporer, keterangan-keterangan al-eur'in itu membcri

kemrngkinan penafsiran sebagai petunjuk tentang kenisbian waktu. Dengan begitu

al-Qur'dn rnemberi peluang yang besar unhrk pengembangan penafsiran dan

pernaharnan keaga:naao yang lebih bebas dari mitos dan mitologi. Ataq kalaupun

firman-finnan suci hanrs tetap dipandang sebagai lambang-lambang namun

semuanya inr dapat dipahami dengan cara-cara yalg masuk akal, sesuai dengan

seruan kitab Suci sendiri agar kita senantiasa mengunakan akal dan pikiran serta tidak

mengikutr sesuatu yang kita tidak mengerti.

1e lbid..32: 4-6
20 lhit..7o:4.

? ii ry;, i:)ftr, rk i;. €g\L,:iSt, 
'-^<iai
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!;; l; ,rs- ir,.irf '15 ,rprr';;rr'*;' .,rn' :.U'; c'-;k l'i
"l)an junganlah kuntu mengikuli opd yong kamu tidok mempunyai

pengctahuan lenlqngnya. Sasunpguhnya pcndangoran. pengelihatan don hali,

.srnuu ittt ukon dintnl.I pcttanggung1awabannyo "''

Sernentara N urcholis Madj id rnengungkapkan:

Bahwa mitos dan nritologi dalam pengertian yang biasa lebih banyak

rnenurjtkkan pengertian yang neguif, karena sesuai dengan asal katanya dari

bahasa-bahasa Yunani dan Latin. Ia berma}na sekitar dongeng percakapan,

penuturan dan lain-lain yang menjadi lawan dari logka (logos) dan sejarah

lhtstoriutl.2z

Seperti pada bab sebeltunnya tentang pengernan mitos yang diungkapkan oleh

para ahli, mitos terkait dengan kenisbian makrta sesuai dengan kelornpok rnasyarakat

yang rnendukungnya. Sernentara rasio yang dianggap sebagai satu-satunya standard

kebenaran dan sebagai prinsip utarna dalarn perjalanan sosial-budaya masyarakat

modem, dalarn perspekif Islam tidak semena-mena dianggap sebagai sebuah mitos,

selama rasio tersebut berlandaskan spirit dan nilai-nilai asasi al-Qur'dn dan As-

Srurnah. Sehingga katagori kebebasan akal itu terbatasi oleh nilai etis kettihanan.

Rasio dengan pola kerja apapun harus dapat dipertanggung jawabkan kepada Allah,

Yang Maha Tinggi. Sebagairnana firmannya dalam Surat alJsrA' ayat 36, tersebut

diatas.

Tidak seperti apa ymg telah dilakukan oleh beberapa filosof Barat dalam

mengliatagorikan rnalina Pencerahan dalan sejarah mereka. Seperti rnisalny4

Immanuel Kant yang memperpadukan antara sisi empirik dan sisi rasional sebagai

zt lbid.. t'l.36.
2? Nurcholis Madjid, lslan Agana,l84.
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satu-satrulya peugenrbil keputusan tertinggi bagi peradaban nranusia. Sementara Kant

sendiri tidak mempe*imhangkan sama sekali hal-hal yang sifatnya Ilahiyah. Rasio

pada tirBkat inilah yarg dialggap sebagai sebrnh rr tos bagi ruasyarakat utodent.

Mitos dalalr kehidupal nraltsia prirnitif dau ruodem yang dijadikau se.bagai

refrensi dan standard kebeuaran dalarn bertingliah lakrr telah menjenmrskal kepada

pertuatan sfnk, a.sal kata "syarakal' ber,arti "mencampurlian dua atau lebih trendal

hal yang tidak s:una ueniadi seolah-olah sarna," dalanr bentuk "rasa ketergaunurgau"

kepada ilah yang lail selail Allah SWT. Di dalam al-Qu'in Allah uretgirgatkal

bahrva dosa terbesar yang tak teramprnkan ialah syirik

"Sesrurggulrnl'a Allalr trdak akan rnenganpuni (dosa) yang nrenlekutukan-
Nya dengan sesuhr (slirik) dan mengampuni dosa selain drri itu terhadzp
siapa yarg dikeltendaki-Nya. Dan barangsiapa nrellrpersekunrkan Allah, maka
sesLurggulurya dia tclah bcri-ruat dosa besar."2l

Pada surnt al-Barl:uah ayat 163, Allnh telah nrerrrperkenalkalr eliri-Nya kepada

INATIISIIl

e'),':ILLI', \i ii\ L\'41 "€4iL

"l)an Tulian karnu adalah Tuhan Yang Esa; tiada nrhan melainlian Dia (Allah)
Yang illirha Pelgasi'lt lagi Nlirha Penyayang."2r

-' al-Qur'&r. 4. -18. Lihat juga ayal I t6
} al-Qur'iin, 2: l6J.

rit dL t/.- JJ elu;.. JJ JJlr,s o b fu-) 4,. !.*- dl /;- ) 4.ul o!

L.br*trspt
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Disanrping i r nrisi senrtn Nabi ialah ntenyenr runat nranusia agar beribadat

hanya kepada Allah, Tuhan Yang N{aha Esa. Ditega^sa}ian dalam kitab suci:

t* .i'.,\.:.,i "i t:.. , r,. ....1 , ......,...
.r.r-&Li ur ):u)) d\ 4l.ri )lJr", ..ti!J+'j,tL3\v-)., 

\,, J

"Dan Karni ti,:at. nteng,,n,s ."o*t, *.r., prul 

' 

sebelumr(r (wahai
IvlLdrarrurrad) kecuali Karni urewahy. al kepadarya bahwa tiada Tuhan selail
Aku, rnaka beribadatlah kamu sekalian kepadaKu (saja)"2i

Jadi sikap yang sangat proporsional seorang Muslim terhadap Nabi itu

rurerupakan salah satu wulud pelaksanaan Misi Nabi sendiri, yaitu mengajarkan

tawfuid, Ketdtatran Yang Maha Esa.26 Kalimat Tawlid "ld ilaha itla Allah"

menrpakan deklarasi kernerdekaan y'ang paling tinggi_ Yang membebaskan setiap

manusia, yang mampu menghayatinya dengan con,sistenl, dari segala macam

pertudakkarr, perliajaharr, rrritologi, taldiayul, dan kepercayaalr palsu lailrlyq

tennasuir peniajalran lrarva trafsu sendiri. Karena nrernbebaskan manusia dari

belenggu dau kekang hasil ciptaan send.iri, maka manusia /al"rrid menjadi pangkal

kehahagiaan sejati, dasar nilar kemanwiaan yang hakiki.

Oleh karena itu ibadal dalam Islarn menganftmg pesan. yang sam4 yaitu agar

mancia terlrcbaskan dari sikap keteryafltuxgarL penglralbaal diri tertadap tdnrr-

h lau palsu, entail tuhan disiri benrpa jabatan, harta, kehrarga, nitologi, takhayul,

kepercayaan palsu dan sebagainya. Pendeknya tuhan-tuhan palsu itu, nrcnurut

15 al-Qur'iin. 2l: 25.t" K"1,u1inu yang bulat akan integritas Mulrarnnrad merupr&ar syarat mutlak untuk
menerima al-Qur'iin sebagai lirman Allah. Oleh karena iru sesudah menyakini kalimar rawlid, "1l
ilaha ilkt -,1/i.* seor&ng Muslim harus pula menyakini "Mufunntad Raxl Allcrh" sebryat
conmin e t tedua- _varg dikenal dengal b)im t " ,'alrlvtltai,r ". Didalam surat al-kaflr, l8: ll0,
drtegaskan bahra ia rdalah seorang nranusia biasa. Dengan denlikian seorang lvluslim terbebas dari

sikq>sikap nrenritoskar Nehi.
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perspellit' Islarn, sesunggulurya perwujudan s;l<ap se lJ-a'gn1sred, yutu orang yang

selalu memuja dan rnernenangkan egonya sendin dengan rnengorbankan kepentingan

orang larn.

Dengan demikian wacana yang terkait dengan nritos harus benar-benar

dicennati sebagai sesuatu yang utuh dan integral. Tidak sebagai sestutu yang

berirnplikasi positif, namun j ustru sebaliknya bertendensi negatif yang bisa

rnenlerrurLskal nralusia perbuatal syrlk.
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BAB v

PENI-]1'IIP

A. Kesimpulan

Dari uraian+raian sebelunnya dapat dikeahui;

L Mitos dalam kelridupan primitif adatah merttpakan cerita Yang Suci yang

rnengisahkar tentang dewa-dewi dan mr*hluk setengah dewa. Yang wajib

dry:rkini akan kebenarannya. Mitos dalanr kehidupan rnanusia rnoderq yaitu

Rasio dengan rnetode keilmuannya serta berbagai penemuan-penemuan

tehnologi. lnilah sesungguhnya wujud Yang Suci yang dijadikan starrdard

dzur pondasi kebenaran dunia.

2. Dalaur paldangan Islarn, mitos dalarn kehidupan marrusia primitif dan

modem, merupakan bagian dari perbuatan "syirik" (menyekutukan Allah)

dalam bentuk "rasa kstergantungan" kepada ilah selain Allah SWT.

B. Saran-saran

i. Hendaklah sebagai Inanusia yang hidup di era modern. menjadi sadar betul

balrwa sesunr ilu bukan hanya dipandang dari segi rasionalnya saja,

rnelainkan juga mempertimbangkan hati dan perasaan. Karena pada

hakikatnya manusia itu adalah makhluk jasmani dan rohani sekaligus. Dengan

itu tidak bisa hanya sahr, jasmani dib€rikan porsi melebihi rohani, melainkan

kedua-duarya hanrs seirnbang.

80
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2. Walaupun bagalmanapun sebulan kepada manusla prlmlut' la merupakalr

bagaian dan sejarah perkembangan umat rnanusia. Mereka adalah hasil dari

.ramanya. sebab usaha aDa-pun tidak akan pemah samoai pada puncaknya

sempuma. Dan krta sendln yang hldup dr era modem belum tentu lebth batk

dari nrereka.

i. I lendaklah sebagai urnat lslam. yang selalu memegang tegtrh al-Our'fln dan

Hadits. nritos bukanlah agama, dan mengadung cerita-cerita bohong belaka,

br la <lrvakrnr, maka melahlrkan khurulut, dan ttu akan rnenduakan Allah SW'1.

Oleh sebah ilu berusaha sedapat rnungkin melepaskan din dan mitos, yang

tidak bersumber dai ajaran-ajarun agama Islam, dengan jalan memperkokoh

a.iaran-a.iaran lslarn yang sebenar+enamya.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



DAF'TAR PUSTAKA

Abdulrahirn, Muhamrnad 'lmaduddin, 1993, Kuliah Tauhid, Jakarla: Yayasan

Pembinaan Sari lnsan,

Bertens, K, 197 5. Sclurah l;ilsaJ.at Yunani, Yoryakarta: Kanisrus.

Bertens, K, 1979. l?mgka:;an Selarah l;ilsaJbt, Yogakarta: Kanisius.

Dhavanrony, Mariasusai, 1995. Fcnonenologi Agdma, ler. Kelompok studi agama

Driyarkara, Yogyakarta: Kanisits.

Danandjaya, latmes, f;olklor lndonesia: ilmu gosip, dongeng don lain'lain, Jakarta:

hrstaka Utama Grafiti, 1997.

Dster, Nico Syuku, 1988. Pengalaman dan Motivasi beragama: Wngantar
p.sikologi agona, Yogyakarta: Kanisius.

Dryarkara, N, 1978. l;ilsaJar Manusia, Yoryakarta: Kanisius.

Departemen Agama Reptrblik Indonesia, 1997. Al'quran Terjemahnya, Surabaya:

Mahkota.

Darajat, Zakiah, 1996. I'arbandingan Agama l, Jakula: Bumi Aksara.

Eliade, Mirce4 '1959a. 'l'he Sacred and T'he l>roJane, the nature o/ religion, ter '

Willard Traks, New York: Harcorir! Brace & World lnc..

Eliade, Mirce4 1976b. Myth.t Dreams & Mysleries: the encounler between

contemporary Jitihts and archaic realny, ter. Philip Mairet Collins, [nndon.

Eliade, Mircea, 2002c. Mitos Gerokan Kembali Yang Abad: kosmos dan sejarah, ter.

Cuk Arranta, Yogyakarta: lkon Terlitera.

Fordharn, Frieda, 1988. I'engonlar Psikoktgi: C.G. Jung' teorileori dan teknik

psikilrryi kadoktcran, Jakarta: Bhatara Karya Aksara.

Genurgan, W.A, 2000. l)sikt o14i Sosial, Badtlrg: PT. Refika Aditarna.

Glrazali, Aclcng Mrrclttar, 2000. tlntu l'arhondingcm A73ma, pcngetrulan owal

nclodologi sludi ugdnru-qgdmct, Bandung: Pustaka Setia.

82

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



83

Hrrjbers, Theo, 1977. Allah. {llasan-ulasan Mengenai Allah dan Aganta, Y ogyakarta
Kanrsirrs,

Harnersma, Harry, 1985. l;ilsulbt liksislensi Karl .)a,spers, Jakarta: Gramedia.

Hidayat, Melrdi Agyrrta, Kehudoyoan Postnndemisme Menund Jurgen Habennas,
artikel internet, tt.

Hardrnran, F. Brrdi, 1993, Mcnryu Masyorakot KomunikatiJ: llmu,
1'olilik & l'osl nrxlernisnre Merutnl ,lttrgen Habermas
Kanisius.

A,[asyarakal,
Yoryakarta:

Koentjaraningrat, 1990a. Pengatar llmu Antropologt, Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Koerrtjaraningrat ,1980b. Selaroh Antropologi l, Jakarta: Ul Press.

Kuntowijo, 2001, \v[usl i m'l'onpa Maslid Bandmg: Mizan.

Long, Clrarles H., 1985. Mytolog, daTan Encyclopaedia Americona, Grolier
Incorporated, Dadbury.

Madjid, Nurcholis, 1992a lslam Dohrin don Peradaban, telaah krilis tentang
m a s d I a h kc i m an a n, ke n run us iaan, da n ke m ode rnan, J akarta: Paramadina.

Madjid, NLncholis, 2000b. lslam Agama l)crulaban, membongun makna relevansi
doktin lslam ktlam sejat ah, Jakarta: Paramadina.

Madjid, Nurcholis, 1999c, Pina-pinlu menulu 7uhan, Jakarta: Paramadina.

Nazir, Moh., 7988. Metode Penelitian, Jakarta Ghalia Indonesia.

Noftingharn, Elizabeth K., 1996. Agama dnn Masyamkat, sxtotu penSontar sosiologt
ot:o G, ter., Abdul Muis Naharong, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada.

Rakhmat, Jalaluddin, 1999a,

Bandung: Mizan.
lslam Alternatif; Ceromah-Ceramah di Kampus

Rakhmat, Jalaluddin, 1996b, Islam Aktual; l?efleksi Sosiol Seorang Cendekiawan

.lr1rr.r'/lrn, Bandung: Mizan.

RaHmat, Jalaluddin, 1989c, "lsla-rn Menyongsong Peradaban Gelombang Ketiga",
dalarn Jurnal Ulrunul Our'on, Edisi Juli-Septernber.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



84

Raklunat, Jalaltrddin, 2000c, 'lirhon Regittt l)ekat: ntenangkap nnkna- lakna
tersembtutyi di balik beribadah, Jakarta: paramadina.

O'dea, Thonras E., 1996

Grafindo Persada
So.:iologi Agan0 sultu pcngenal awal, Jakrta: pT Raja

Pals Daniel L., 2001. Seven 'l'haories ol lteligion: dari animisne fi.l). Tytor,
Ltttrieli.\:ntc Karl Max. hinllict antntpologi buduya C. Gecrtz, yogyakarta:

Qalam.

Sl ndurata, lt)82 l)ilcna (lsaln lvluttu.sia llasional; kritik masyarakot n<tdant olah
lvltttHorklre rncr dalam rungkct sekolah l.'rankfut, Jakarta: Granedia.

Peursen, C.A. Vzur., I988. Strutegi Kcbudayoor,, Yo6ryakarata: Kanisius

Ronrdon, 1996. llttttt l)arbantlingan Agann
Grafindo Persada.

suatu penganlor awal, Jakarta: PT. Raj

Strauss, claude Levis, 1997. Mitos, Dukun dan sihir, ter, Agus cremers dan John de
Salrto. Yt-rgyakarta. Kanisius.

Solomon Robcrt C., & Kathlcerr M Higgrns, 2002
Pasanbu. Yopryakarla: Bentang Budaya.

Salorah l;ilsa/ , ter. Saut

Susanto, Hary, 1981

Kanisius.
Mi;os Menuntt Pemikiran Mircea liliade, yogyakarta:

Sastrapratejda, M (ed), 1983. Manusia Mulri Dimensional sebuah llenungan F'ikafat,
.lakarta: Grarnedia.

Sharman, AMnd,
Pergrruan
Project,

2002.
'linggi

l'e remptan dalam Agama-ogama l)unia,
Agama lslam Departemen Agama RI, Cida

Diretorat
McGill-

Sukardji, K., 1993. Agana-ogonn vang Rerkenhong di Dunic clan lremeluknya,
BandLurg. Angkasa.

Salam, Btnhanuddirr, 1997. l'engantar l;il.safbt, Jakarta: Btuni Aksara

Bryan Turner, 2000, 'l'eori-Teot'i Sosiol<tgi: Modemila"^ l'osmodernis irasca Marxis!
Pasca l,iberal!, ter. Imam Baehaqi dan Ahmad Baidlowi Yog,yakarta:
Pustaka Pelajar.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



85

Wach, Joaclur, 1984. llmu Perbandingan Aganw, ter. CV. Jakarta: Rajawali.

Walid, Mochamad, 2003, Mito:;, Mil;tik, dan l'erbincangan Politik, Jawa Pos, Sabtu
3l Mei

Woodward, Mark R-, 1999. lslant ,Jqwo, ka:;olehan normdlil versus kebotinan,
Yo5ryakarta: Lkls.

Tim Penyusun Karnus Pusat Perrbinaan dan Pengembangan Bahasa, 1999. Kamus
lJcsar Bultctsa lttLlonesra, Departernen dan Kebudayaan, Balai Pustaka,

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 


